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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf Latin
dapat dilihat pada tabel beriku :
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب Ba b Be
ت Ta t Te
ث Ṡa ṡ es (dengan titik di atas)
ج Jim j Je
ح Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah)
خ Kha kh ka dan ha
د Dal d De
ذ Zal ż zet (dengan titik di atas)
ر Ra r Er
ز Zai z Zet
س Sin s Es
ش Syin sy es dan ye
ص ṣad ṣ es (dengan titik di bawah)
ض ḍad ḍ de (dengan titik di bawah)
ط Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah)
ظ Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ Gain g Ge
ف Fa f Ef
ق Qaf q Qi
ك Kaf k Ka
ل Lam l El
م Mim m Em
ن Nun n En
و Wau w We
ھ Ha h Ha
ء hamzah ’ Apostrof
ى Ya y Ye
xiii
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun.  Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan
tanda ( ’ ).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau menoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya sebagai berikut :
Tanda Nama Huruf Latin Nama
 َا fathah a a
 ِا kasrah i i
 ُا dammah U u
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu :
Tanda Nama Huruf Latin Nama
 َٔى fathah dan yaa’ Ai a dan i
 َؤ fathah dan wau Au a dan u
Contoh:
 َﻒْﯿَﻛ : kaifa
 َلْﻮَھ : haula
3. Maddah
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :
Harakat dan Nama Huruf dan Nama
xiv
Huruf Tanda
 َى…│  َا … Fathah dan alif atau
yaa’
a a dan garis di atas
ى Kasrah dan yaa’ i i dan garis di atas
 ُو Dhammmah dan
waw





 ُتْﻮُﻤَﯾ : yamuutu
4. Taa’ marbuutah
Transliterasi untuk taa’marbuutah ada dua, yaitu taa’marbuutah yang
hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya
adalah [t].sedangkan taa’ marbuutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan taa’ marbuutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sedang al- serta bacaan kedua kata tersebut terpisah,
maka taa’ marbuutah itu ditransliterasikan dengan ha [h].
Contoh :
 ُﺔَﺿْوَﺮِﻟﺎَﻔ ْطَْﻻا : raudah al- atfal
 ُﺔَﻨ ْﯾِﺪَﻤﻟاُﺔَﻠِﺿﺎَﻔْﻟا : al- madinah al- fadilah
 ُﺔَﻤْﻜِﺤ ْﻟا : al-hikmah
xv
5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid(  َ◌), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf  (konsonang anda) yang diberi tandasyaddah.
Contoh :
ﺎَﻨﱠﺑَر : rabbanaa
ﺎَﻨْﯿ ﱠﺠَﻧ : najjainaa
 ﱡﻖَﺤْﻟا : al- haqq
 َﻢ ﱢﻌُﻧ : nu”ima
 ﱞوُﺪَﻋ : ‘aduwwun
Jika huruf  ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah ( ّﻲِﺑ) maka ia ditranslitersikan sebagai huruf maddah menjadi i.
Contoh :
 ﱞﻲِﻠَﻋ : ‘Ali (bukan ‘Aliyyatau ‘Aly)
 ﱞﻲِﺑَﺮَﻋ : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyyatau ‘Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا
(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transiliterasi ini, kata sandang
ditransilterasikan seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah
maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya.kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya
dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contoh :
 ُﺲﻤﱠﺸﻟا : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
 ُﺔَﻟَﺰﻟ ﱠﺰﻟَا : al-zalzalah (az-zalzalah)
xvi
ﺔَﻔَﺴﻠَﻔ ْﻟَا : al-falsafah
 ُدَﻼِﺒ ْﻟَا : al-bilaadu
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia
berupa alif.
Contoh :
 َنْوُﺮُﻣْﺎَﺗ : ta’muruuna
 ُعْﻮﱠﻨﻟا : al-nau’
 ٌءْﻲَﺷ : syai’un
 ُتْﺮُِﻣا : umirtu
8. Penulisan Kata Bahasa Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa
Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam Bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan telah menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan Bahasa Indonesia, atau lazim
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya, kata Al-Qur’an (dari Al-Qur’an), al-hamdulillah,
dan munaqasyah.Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu




9. Lafz al- Jalaalah ( ّٰﷲ)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa
huruf hamzah.
Contoh :
 ِ ّٰ ﺎُﻨ ْﯾِد diinullah  ِ ّٰﷲﺎِﺑ billaah
Adapun taamarbuutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalaalah, ditransliterasi dengan huruf [t].contoh :
hum fi rahmatillaah
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf capital berdasarkan pedoman ajaran Bahasa Indonesia yang
berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang
tersebut menggunakan huruf capital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku
untuk huruf awal dari judul refrensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik
ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan
DR). contoh:
Wa ma muhammadun illaa rasul
Inna awwala baitin wudi’ alinnasi lallazii bi bakkata mubarakan
Syahru ramadan al-lazii unzila fih al-Qur’an
xviii
Nazir al-Din al-Tusi
Abu Nasr al- Farabi
Al-Gazali
Al-Munqiz min al-Dalal
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.
Contoh:
Abu Al-Wafid Mummad Ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu Al-
Walid Muhammad (bukan : rusyd, abu al-walid Muhammad ibnu)
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,
Nasr Hamid Abu)
B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dilakukan adalah :
s.w.t = subhanallahu wata’ala
s.a.w = sallallahu ‘alaihi wasallam
r.a = radiallahu ‘anhu
H = Hijriah
M = Masehi
QS…/…38 = QS. Al-Maidah/5:38
HR = Hadis Riwayat
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Judul Skripsi : Persepsi Masyarakat Terhadap Kesetaraan Gender di Desa
Buku Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali Mandar
Sulawesi Barat
Penelitian ini mengenai persepsi masyarakat terhadap kesetaraan gender di
Desa Buku, Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali Mandar.Masyarakat di Desa
Buku Kecamatan Mapilli masih menganut budaya tradisional, keluarga atau rumah
tangga memiliki tipe keluarga sendiri.Di Desa Buku pengelola yang mengatur urusan
di dalam rumah masih dibebankan kepada perempuan dan laki-laki menjadi
penanggung jawab urusan di luar rumah dan mencari nafkah. Zaman sekarang
perempuan jarang menduduki satu peran saja dalam aktifitasnya, dengan memikul
dua atau lebih banyak lagi peran yang dilakoni akan membuat banyak beban yang
harus dijalani, sehingga terkadang menimbulkan kontradiksi antar peran tersebut.
Permasalahan yang dibahas skripsi ini adalah 1. Persepsi masyarakat terhadap
kesetaraan gender 2. Bentuk-bentuk kesetaraan dan ketidaksetaraan gender dalam
masyarakat di Desa Buku Kecamatan Mapilli.
Berdasarkan pada rumusan masalah tersebut, penelitian ini memiliki tujuan
untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap kesetaraan gender, bentuk-bentuk
kesetaraan dan ketidaksetaraan gender di Desa Buku Kecamatan Mapilli Kabupaten
Polewali Mandar.
Jenis penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif, dengan menggunakan teknik
pengumpulan data, wawancara, observasi dan dokumentasi.Sumber data yang
digunakan adalah sumber primer yaitu informasi yang bersumber dari pengamatan
langsung ke lokasi penelitian.Sedangkan sumber data sekunder yaitu data yang
diperoleh dari dokumentasi atau studi kepustakaan untuk melengkapi data-data
primer.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa, kata gender merupakan kata baru yang
didengar masyarakat di Desa Buku, masyarakat lebih mengenal kata sibaliparri
dalam bahasa Mandar yang merupakan bagian dari gender. Menurut masyarakat di
Desa Buku kesetraan gender sangat bagus diterapkan dalam rumah tangga karena
adil dalam pembagian kerja dan musyawarah dalam mengambil keputusan.
Kesetaraan gender yang terjadi di Desa Buku adalah saling pengertian, saling
bertanggung jawab, saling ikhlas, penuh dengan kasih sayang, haemonis, adil demi
kelanggengan dan kesejahteraan rumah tangga dan dalam mayarakat. Bentuk-bentuk
ketidaksetaraan gender yang terjadi padamasyarakat di Desa Buku adalah masih
adanya perempuan dan laki-laki yang tidak mau mengubah/pasrah dengan hidupnya,
musyawarah dalam rumah tangga belum diutamakan dan masih ada pembagian peran




Persoalan yang kini dihadapi oleh bangsa Indonesia, merupakan
persoalan perempuan karena perempuanlah yang langsung dihadapkan pada
persoalan dan krisis di tengah-tengah sistem dan nilai-nilai yang tidak adil
terhadap perempuan.Perempuanlah yang secara spontan bergerak untuk
menyelamatkan kehidupan anak dan keluarganya,1 termasuk dalam hal pendidikan
yang terkait dengan keintelektualan.
Pergerakan dan perjuangan kaum perempuan Indonesia menunjukkan
semakin maju dan meningkat.Pergerakan dan perjuangan tersebut bukan sekedar
dimaksudkan untuk mendapatkan persamaan kedudukan dan hak dengan kaum
laki-laki, namun juga untuk lebih dapat melakukan peranannya di dalam
kehidupan keluarga, masyarakat, dan pemerintahan. Kaum perempuan kini
semakin menyadari bahwa perempuan sebagai salah satu kekuatan masyarakat
mempunyai hak dan kewajiban yang tidak kalah pentingnya dengan kekuatan
masyarakat lainnya dan mempunyai tanggung jawab bersama melakukan
peranannya dalam masa pembangunan guna meningkatkan ketahanan nasional
dalam rangka turut mengisi kemerdekaan bangsa Indonesia menuju masa depan
yang lebih baik, adil, dan sejahtera.
Gender merupakan interpretasi kultural atas perbedaan jenis kelamin.
Bagaimanapun gender memang berkaitan dengan perbedaan jenis kelamin, akan
tetapi tidak selalu berhubungan dengan perbedaan fisiologis seperti selama ini
banyak dijumpai dalam masyarakat. Gender adalah seperangkat sikap, peran,
1Tatil Krisnawaty, Solidaritas Perempuan (Yogyakarta: Andi Offset, 2000), h. 38.
2tanggung jawab, fungsi, hak, dan perilaku yang melekat pada diri laki-laki dan
perempuan akibat bentuk budaya atau lingkungan masyarakat tempat manusia itu
tumbuh dan dibesarkan, gender adalah suatu konsep yang mengacu pada peran-
peran dan tanggung jawab laki-laki dan perempuan sebagai konstruksi sosial yang
dapat diubah sesuai dengan perubahan zaman.2 Bicara tentang gender, kita bicara
tentang manusia yang terdiri dari laki-laki dan perempuan, sementara dalam
masyarakat dari dua jenis kelamin ini ternyata perempuan ini banyak mengalami
ketidakadilan, deskriminasi dan kekerasan karena faktor-faktor budaya, struktur
dan interpretasi ajaran agama.
Islam diturunkan sebagai pembawa rahmat bagi seluruh alam, termasuk
kepada kaum perempuan. Nilai-nilai fundamental yang mendasari ajaran Islam,
seperti perdamaian, pembebasan derajat antar laki-laki dan perempuan banyak
tercermin dalam ayat-ayat al-Qur’an, namun dalam kenyataannya kesenjangan
antara ajaran Islam yang mulia tersebut dengan kenyataannya dalam kehidupan
sehari-hari.
Relasi gender merupakan konsep dan realitas pembagian kerja sosial
antara laki-laki dan perempuan yang tidak didasarkan pada pemahaman yang
bersifat normatif serta terkategori secara biologis, melainkan kualitas, skill dan
peran berdasarkan konvensi-konvensi sosial. Relasi gender merupakan kondisi
antara laki-laki dan perempuan di dalam rumah tangga terdapat keserasian pola
pembagian kerja yang tidak merugikan salah satu pihak. Relasi gender ada pada
relasi keluarga antara suami dan istri dalam rumah tangga yang berdiri atas
landasan sikap saling memahami, saling mengenal, saling tanggung jawab dan
2Siti Musdah Mulia Dkk, Keadilan Kesetaraan Gender:Perspektif Islam
(Jakarta:Lembaga Kajian Agama dan Jender, 2001). h. 8.
3bekerjasama, serta kesetiaan dan keluhuran cinta demi kemajuan sebuah
keluarga.3
Salah satu tema penting dalam rangkaian wacana gender adalah hubungan
antara suami dan istri. Selain posisinya sebagai laki-laki dan perempuan, suami
dan istri memiliki posisi tambahan yakni laki-laki sebagai suami, kepala rumah
tangga, ayah dan gelar sosial lainnya serta perempuan sebagai istri, ibu rumah
tangga dan juga jabatan-jabatan di lingkungan masyarakat, dinamika yang
mungkin dapat dielaborasi menjadi lebih kompleks.
Sebenarnya, peranan antara suami dan istri di dalam kehidupan rumah
tangga sudah dibentuk atau dikonstruk menurut adat kebiasaan yang sudah
berjalan sejajar dengan sistem keagamaan maupun budaya yang dalam hal ini
adalah budaya Indonesia secara umum dan budaya lokal masyarakat itu tinggal.
Banyak nilai agama maupun kebudayaan yang bersifat universal dan masih
memerlukan perincian secara komprehensif, misalnya dalam porsi pembagian
kerja, hak maupun kewajiban, dan bagaimana pembagian ruang sosial bagi
keduanya dalam membangun kehidupan bertetangga dan bermasyarakat yang
lebih luas.
Islam hadir di dunia tidak lain kecuali untuk membebaskan manusia dari
berbagai bentuk ketidakadilan. Jika ada norma yang dijadikan pegangan oleh
masyarakat, tetapi tidak sejalan dengan prinsip-prinsip keadilan, norma itu harus
ditolak. Demikian pula bila terjadi berbagai bentuk ketidakadilan terhadap
perempuan.Sebab bila ditelaah lebih dalam, sebenarnya tidak ada satupun teks
baik al-Qur’an maupun Hadist yang memberikan peluang untuk memperlakukan
perempuan secara semena-mena.Hubungan antar manusia di dalam Islam
3 Argyo Demartoto, Menyibak Sensitivitas Gender dalam Keluarga Difabel (Surakarta:
Sebelas Maret University Press, 2007), h. 18.
4didasarkan prinsip-prinsip kesetaraan, persaudaraan dan kemaslahatan. Hal ini
sesuai dengan firman Allah SWT dalam Q.S An-Nisa’ ayat 124 dan Q.S Al-
Hujuraat ayat 13 menyebutkan:
َ َ َ َ ِ ٱ ْا ُ َ اَء ْ او ُ ِ ۡ ٱ َو ْا ُ ِ اَرَو ْاو ُ ِ َ َو ْ ا ُ ٱ َ ٱ َن ُ ِ ۡ ُ  ۡ ُ َ َ
Terjemahnya:
“Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal saleh, baik laki-laki maupun
perempuan sedang ia orang yang beriman, Maka mereka itu masuk ke
dalam surga dan mereka tidak dianiaya walau sedikitpun.” (Q.S an-
Nisaa’ [4]: 124).4
َ َ َ ُس ٱ َ ِ ٓ َ َ َو ٗ ُ ُ  ۡ ُ ٰ َ ۡ َ َ َو ٰ َ ُأَو ٖ َ َذ ِ ّ ُ ٰ َ ۡ َ َ ِ إ
 َ ِ  ۡ ُ َ َ ۡ َأ ِنإ ْۚ آ ُ َر َ َ ِ ِ ٱِنإ ۚ ۡ ُ ٰ َ ۡ َ َ ٱ ٞ ِ َ  ٌ ِ َ
Terjemahnya:
“Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa
dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal.Sesungguhnya
orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang
paling taqwa diantara kamu.Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi
Maha Mengenal.”(Q.S. al-Hujuraat [49]: 13).5
Kedua ayat tersebut menjelaskan bahwa derajat dan keududukan seseorang
tidak ditentukan oleh jenis kelamin, tetapi ditentukan oleh amal dan
ketakwaannya. Islam memandang semua manusia pada derajat yan sama, tanpa
4Departemen Agama  RI, Al-Qur’an dan Terjemahan,( Jakarta: Bintang Indonesia, 2012),
h. 98.
5 Departemen Agama  RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 517.
5membedakan laki-laki dan perempuan, kalaupun ada perbedaan itu ditentukan
oleh kualitas ketakwaannya. Batas-batas sosial seperti suku, bahasa, laki-laki dan
perempuan, tidak bisa dijadikan ukuran untuk menentukan seseorang menjadi
lebih baik daripada orang lain.
Hal yang dipermasalahkan oleh kaum perempuan adalah apabila seorang
laki-laki sebagai pelindung menjadi penguasa terhadap perempuan kemudian
berubah menjadi sebuah penindasan, penyelewengan dari konsep kesetaraan
gender, misalnya dalam realita kehidupan sekarang masih ada sisa-
sisaketidakadilan dan diskriminasi terhadap kaum perempuan yaitu masih
adanyaanggapan masyarakat bahwa perempuan tidak bebas duduk di bangku
sekolah,dipingit, karena ada anggapan masyarakat yang sudah mengakar dan
sudahmenjadi adat kebiasaan yang begitu kental terutama di daerah pedesaan,
misalnya buat apa perempuan sekolah sampai tingkat tinggi nanti juga akan
kembali padasektor domestik yaitu dapur, sumur, dan kasur.
Masyarakat di Desa Buku Kecamatan Mapilli masih menganut budaya
tradisional, keluarga atau rumah tangga memiliki tipe keluarga sendiri.Di Desa
Buku pengelola dan mengatur urusan di dalam rumah masih dibebankan kepada
perempuan dan laki-laki menjadi penanggung jawab urusan di luar rumah dan
mencari nafkah. Zaman sekarang perempuan jarang menduduki satu peran saja
dalam aktifitasnya, dengan memikul dua atau lebih banyak lagi peran yang
dilakoni akan membuat banyak beban yang harus dijalani, sehingga terkadang
menimbulkan kontradiksi antar peran tersebut. Demikian halnya dengan
seseorang perempuan, akan menghadapi harapan dan permintaan yang
bertentangan berkaitan dengan perannya sebagai anak, istri, ibu, dan pekerjaannya
dalam masyarakat, perempuan menjalankan perannya dalam masyarakat
tergantung pada budaya masyarakat dimana ia tinggal.
6Masyarakat di Desa Buku sebagian perempuan mempunyai peran ganda
dalam rumah tangga, dan ada juga perempuan yang mencari nafkah untuk
keluarga. Konsep gender untuk menegakkan kesetaraan sehingga laki-laki dan
perempuan saling membantu dalam tugas-tugas domestik dirumah tangga.
Problem yang banyak terjadi adalah dalam pembagian kerja antara laki-laki dan
perempuan karena kurang paham dengan konsep gender dalam rumah tangga
maupun dalam masyarakat. Konsep kesetaraan gender juga menepikan adanya
perempuan yang tidak mau memperdayakan diri atau bertanggung jawab pada
dirinya sendiri karena sebagai makhluk ciptaan Tuhan, manusia harus betanggung
jawab pada diri sendiri dan masyarakat.
Di Desa Buku masih banyak perempuan yang tidak ingin memperdayakan
dirinya sendiri hanya ingin mengikuti tradisi yang ada atau menerima
kodratnya.Peneliti juga melihat masih ada perempuan yang tidak bersekolah
padahal pemerintahan telahmenyiapkan sekolah gratis selama 9 tahun. Kondisi
ketimpangan gender harus ditangani secara serius, bila tidak maka akan timbul
berbagai ketidakadilan yang menimpa manusia, baik laki-laki dan perempuan
karena kesetaraan gender merupakan isu bagi semua orang. Dari uraian latar
belakang diatas peneliti tertarik untuk meneliti tentang presepsi masyarakat
terhadap kesetaraan gender dan bentuk-bentuk kesetaraan dan ketidaksetaraan
dalam masyarakat.
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Penelitian dilakukan di Desa Buku Kecamatan Mapilli Kabupaten
Polewali Mandar dengan judul skripsi ini Persepsi Masyarakat Terhadap
Kesetaraan Gender.Peneliti berfokus pada persepsi masyarakat terhadap
kesetaraan gender, konsep gender dalam masyarakat, peran laki-laki dan
7perempuan dalam masyarakat dan bentuk-bentuk kesetaraan dan ketidaksetaraan
gender.
2. Deskripsi Fokus
Guna memahami uraian penulis dalam penelitian yang berjudul “ Persepsi
Masyarakat Terhadap Kesetaraan Gender”, yang memiliki ruang lingkup
pembahasan yang sangat luas, untuk memperjelas dan mempermudah pokok
bahasan dalam penelitian, peneliti mendeskripsikan fokus penelitian sebagai
berikut:
1. Persepsi masyarakat terhadap kesetaraan gender.
Pengertian persepsi dalam kamus ilmiah adalah pengamatan, penyusunan
dorongan-dorongan dalam kesatuan-kesatuan, hal mengetahui, melalui indera,
tanggapan (indera) dan daya memahami,6 oleh karena itu kemampuan manusia
untuk membedakan, mengelompokkan dan memfokuskan yang ada dilingkungan
mereka disebut sebagai kemampuan untuk mengorganisasikan pengamatan atau
persepsi.
Manusia adalah makhluk sosial yang hidup bermasyarakat, dapat diartikan
sebagai hidup dalam suatu pergaulan. Kata masyarakat berasal daribahasa arab
‘syaraka’ yang artinya ikut serta (partisipasi). Sedangkan dalam bahasa inggris
dipakai istilah ‘society’ yang berasal dari kata ‘socius’ yang artinya kawan.
Persepsi masyarakat adalah suatu proses sekelompok manusia yang hidup
dan tinggal bersama dalam wilayah tertentu dan memberikan pemahaman atau
tanggapan terhadap hal-hal atau peristiwa yang terjadi dilingkungannya.
6Pitus A Partanto M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: Arkola, 2001),
h. 591
82. Konsep gender dalam masyarakat
Musdah Mulia gender adalah suatu konsep hubungan sosial yang
membedakan fungsi dan peran laki-laki dan perempuan, pembedakan fungsi
tersebut tidak ditentukan karena antara keduanya terdapat perbedaan biologis atau
kodrat tetapi dibedakan atau dipilih menurut kedudukan, fungsi, dan peranan
masing-masing dalam bidang kehidupan dan pembangunan.7
Konsep kesetaraan gender adalah suatu kondisi adil bagi perempuan dan
laki-laki untuk mengakyualisasikan dan mendedikasikan diri bagi pembangunan
bangsa dan negara. Keadialan dan kesetaraan gender berlandaskan pada prinsip-
prinsip yang memposisikan laki-laki dan perempuan sama-sama sebagai hamba
Tuhan.
3. Bentuk-bentuk kesetaraan dan ketidaksetaraan gender.
Bentuk-bentuk kesetraan dan keadilan gender merupakan kondisi
dinamis, laki-laki dan perempuan memiliki hak, kewajiban, peran laki-laki dan
perempuan di dalam keluarga dan dalam masyarakat telah setara dan keadilan.
Bentuk-bentuk ketidaksetaraan gender merupakan sistem dan struktur baik
kaum laki-laki dan perempuan menjadi korban dari sistem tersebut. Mansour
Fakih mengemukakan ada beberapa ketidaksetaraan gender yang terjadi didalam
kehidupan masyarakat yaitu Marginalisasi perempuan, Perempuan subordinasi,
Stereotip pada perempuan, Kekerasan terhadap perempuan, Beban ganda pada
perempuan.
7Musdah Mulia, Modul Pemberdayaan Mubalighat Menuju Masyarakat Madani ( Cet. I;
Jakarta: DPP korps Perempuan Majelis Dakwah Islamiyah bekerja sama dengan The Asia
Foundation, 1999), h. 126-127.
9C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, rumusan masalah dalam skripsi
ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap kesetaraan gender di Desa Buku
Kecamatan MapilliKabupaten Polewali Mandar?
2. Bagaimana bentuk-bentuk kesetaraan dan ketidaksetaraan gender dalam
masyarakat di Desa Buku Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali
Mandar ?
D. Kajian Pustaka
Penelitian terkait dengan topik ini tentu sudah pernah dilakukan.Peneliti
melakukan telaah pustaka untuk membedakan penelitian ini dengan penelitian-
penelitian sebelumnya. Peneliti juga akan memperjelas posisi penelitian ini dalam
tinjauan pustaka. Berikut beberapa penelitian sebelumnya yang dijadikan bahan
kajian pustaka oleh peneliti.
Pertama, skripsi yang ditulis oleh Prasetyowati dari Jurusan Pendidikan
Sosiologi Fakultas Keguruan Universitas Sebelas Maret Surakarta yang berjudul
“Pola Relasi Gender dalam Keluarga Buruh Perempuan”.Berdasarkan hasil
penelitian pola relasi gender dalam keluarga buruh perempuan PT. Sritex tidak
seimbang atau asimetris, dapat terlihat dari aktivitas setiap hari yang dilakukan
oleh laki-laki (suami) dan perempuan (istri).Meskipun perempuan kini sudah
bekerja dan mendapat penghasilan, namun setiap harinya pekerjaan rumah tangga
seperti memasak, mencuci, merawat anak ataupun membersihkan rumah masih
tetap dilakukan oleh buruh perempuan.
Pemanfaatan pendapatan, selalu diutamakan untuk memenuhi kebutuhan
keluarga, sehingga buruh perempuan tidak bisa mengakses dan mengotrol
pendapatan untuk kebutuhan sendiri. Demikian halnya di dalam proses
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mengambil keputusan keluarga, buruh perempuan lebih menuruti perkataan dari
suami. Buruh perempuan Sritex mengalami beban ganda dalam kerja.Pemikiran
bahwa perempuan adalah seorang ibu rumah tangga yang harus dapat melakukan
pekerjaan domestik dengan baik, dipengaruhi oleh nilai-nilai sosial budaya, yaitu
dari konsep gender dan budaya patriarki yang selama ini ada dalam masyarakat.8
Kedua, skripsi yang disusun oleh Mala Hayati yang berjudul “Hak-
hakReproduksi Perempuan dalam Fiqh (Studi Terhadap Pandangan KH.
HuseinMuhammad Tentang Hak Aborsi). Skripsi ini peneliti menjelaskan
pandangan Husein terhadap hukum-hukum Fikiyyah yang berkaitandengan hak
reproduksi perempuan.Penyusun menjelaskan bahwa dalampandangan KH.
Husein, perempuan mempunyai hak untuk menolak kehamilan danmenolak untuk
berhubungan jika istri dalam keadaan capek.
Ketiga, skripsi yang disusun oleh Asyhari yang berjudul“Kesetaraan
Gender menurut Nasaruddin Umar dan Ratna Megawangi”.Penelitian ini
menjelaskan kesetaraan gender menurut dua tokoh dan menjelaskanperbedaan-
perbedaan pendapat kedua tokoh tentang kesetaraan gender, berarti Ratna
Megawangi berargumentasi bahwa kesetaraan gender tidakberarti semua sama
rata baik laki-laki atau perempuan, dan argumentasi NasaruddinUmar bahwa
posisi perempuan adalah sama baik laki-laki atau perempuandihadapan Tuhan
maupun di tengah-tengah masyarakat.9
Keempat, skripsi yang disusun oleh Putut Ahmad Su’adi pada tahun
2008yang berjudul “Pemikiran Fazlurahman dan Riffat Hasan tentang
8 Presetyowati,”Pola Relasi Gender dalam Keluarga Buruh Perempuan” ( skripsi Jurusan
Pendidikan Sosiologi, Fakultas Ilmu Pendidikan dan Keguruan Universitas Sebelas Maret
Surakarta 2010).
9Asyhari, “Kesetaraan Gender menurut Nasaruddin Umar dan Ratna
Megawangi”.(Tahun: 2009).
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KesetaraanGender dalam Islam”.Penelitian ini memaparkan penjelasan
Fazlurahman danRiffat Hasan tentang kesetaraan gender dan bagaimana
epistemologi kedua tokohtersebut dalam merumuskan pendangannya tentang
gender serta untuk mengetahuipersamaan dan perbedaan pemikiran masing-
masing tokoh.10
Beberapa tulisan, yang membedakan dengan skripsi ini adalah merujuk
dari judul penelitian Persepsi Masyarakat terhadap Kesetaraan Gender. Penelitian
ini lebih melihat persepsi masyarakat terhadap kesetaraan gender, masalah-
masalah yang terjadi di masyarakat dalam memahami konsep gender dan bentuk-
bentuk kesetaraan dan ketidaksetaraan gender dalam masyarakat.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah:
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap kesetaraan gender di
Desa Buku Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali Mandar.
b. Untuk mengetahui bentuk-bentuk kesetaraan dan tidak kesetaraan gender
di Desa Buku Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali Mandar.
2. Kegunaan Penelitian
Adapun yang menjadi manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
Manfaat Teoritis
a. Untuk meningkatkan dan mengembangkan ilmu pengetahuan pada
umumnya dan ilmu sosiologi pada khususnya tentang gender dan kajian
mengenai kesetaraan anatara laki-laki dan perempuan.
10 Putut Ahmad Su’adi, “Pemikiran Fazlurahman dan Riffat Hasan tentang
KesetaraanGender dalam Islam”, (Tahun: 2008).
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b. Untuk menambah referensi hasil penelitian yang juga dijadikan sebagai
rujukan untuk penelitian bagi mahasiswa sosiologi selanjutnya, serta
diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dan memperluas
cakrawala pengetahuan.
Manfaat Praktis
1. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih dalam
wacana keilmuan tentang kesetaraan gender.





A. Pengertian Persepsi Masyarakat
1. Pengertian Persepsi
Pengertian persepsi dalam kamus ilmiah adalah pengamatan, penyusunan
dorongan-dorongan dalam kesatuan-kesatuan, hal mengetahui, melalui indera,
tanggapan (indera) dan daya memahami,1 oleh karena itu kemampuan manusia
untuk membedakan, mengelompokkan dan memfokuskan yang ada dilingkungan
mereka disebut sebagai kemampuan untuk mengorganisasikan pengamatan atau
persepsi. 2 Persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh suatu
penginderaan yaitu merupakan proses yang berwujud diterimanya stimulus oleh
individu melalui alat reseptornya, untuk lebih memahami persepsi maka
dikemukakan beberapa definisi menurut pakar psikologi antara lain sebagai
berikut:
Psikologi sosial mengamati kegiatan manusia dari segi-segi ekstern
(lingkungan sosial, fisik, peristiwa-peristiwa, gerakan-gerakan massa) maupun
segi intern (kesehatan fisik perorangan, semangat, emosi).
Psikologi sosial juga dapat menerangkan sikap dan reaksi kelompok
terhadap keadaan yang dianggap baru, asing atau yang bertentangan dengan
konsensus masyarakat masyarakat mengenai suatu gejala sosial tertentu.3
Menurut pendapat Kartini Kartono, persepsi adalah pengamatan secara
global, belum disertai kesadaran, sedang subyek dan obyeknya belum terbedakan
1Pitus A Partanto M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: Arkola, 2001),
h. 591.
2Sarlito Wirawan Sarwono, Pengantar Psikologi (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), h. 39.
3 Prof. Miriam Budiardjo, Dasar-dasar Ilmu Politik (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka
Utama, 2008), h. 24.
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satu dari lainnya (baru ada proses yang memiliki tanggapan),4 sedangkan menurut
Bimo Walgia, persepsi adalah pengorganisasi, penginterpretasian, terhadap
stimulus yang diterima oleh individu sehingga merupakan aktivitas yang
integrated dalam diri.5
Persepsi adalah sekumpulan tindakan mental yang mengatur implus-
implus sensorik menjadi suatu pola bermakna. 6 Kemampuan persepsi adalah
sesuatau yang sifatnya bawaan dan berkembang pada masa yang sangat
dini.Meskipun kebanyakan kemampuan persepsi bersifat bawaan, pengalaman
juga memilik peranan penting.  Kemampuan bawaan tidak akan bertahan lama
karena sel-sel dalam syaraf mengalami kemunduran, berubah, atau gagal
membentuk jalur syaraf yang layak. Secara keseluruhan, kemampuan persepsi kita
ditanamkan dan tergantung pada penglaman.7
a. Proses terjadinya persepsi
Proses terjadinya persepsi melalui tiga proses yaitu proses fisik, proses
fisiologis dan proses psikologis. Proses fisik berupa obyek menimbulkan stimulus,
lalu stimulus mengenai alat indera atau reseptor. Proses fisiologi berupa stimulus
yang diterima oleh indera yang diteruskan oleh oleh saraf sensoris ke otak.
Sedangkan proses psikologis berupa proses dalam otak sehingga individu
menyadari stimulus yang diterima.8
4Kartini Kartono, Psikologi Umum, (Alumni Bandung, 1984), h. 77.
5Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum (Yogyakarta: Andi Offset, 1994),h. 53.
6Carol Wade dan Carol Travis, Psikologi (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2002,), h. 193.
7Carol Wade dan Carol Travis, Psikologi, h. 226-228.
8Sunaryo, Psikologi untuk Keperawatan(Jakarta: EGC, 2000), h. 94.
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b. Faktor yang mempengaruhi persepsi
1) Diri yang bersangkutan.
Apabila seseorang melihat dan berusaha memberikan interpretasi tentang
apa yang dilihat. Karakteristik individu yang turut berpengaruh antara lain
sikap, motif, kepentingan, pengalaman dan harapan.
2) Sasaran persepsi yang mungkin berupa orang, benda atau peristiwa.
Sasaran ini berpengaruh antara persepsi.
3) Faktor situasi.
Persepsi harus dilihat secara kontekstual yang artinya bahwa dalam situasi
mana persepsi itu timbul perlu mendapatkan perhatian.Situasi merupakan
faktor yang turut berperan dalam menumbuhkan persepsi.9
Sementara David Krech dan Richard, menyebutkan sebagai faktor
fungsional, faktor struktural, faktor situasional dan faktor personal.
1) Faktor Fungsional, adalah faktor yang berasal dari kebutuhan, pengalaman
masa lalu dan hal-hal yang termasuk apa yang kita sebut sebagai faktor-
faktor personal. Faktor personal yang menentukan persepsi adalah objek-
objek yang memenuhi tujuan individu yang melakukan persepsi.
2) Faktor Struktural adalah faktor yang berasal semata-mata dari sifat.
Stimulus fisik efek-efek saraf yang ditimbulkan pada system saraf
individu.
3) Faktor-faktor situasional adalah Faktor ini banyak berkaitan dengan
bahasa nonverbal. Petunjuk proksemik, petunjuk kinesik, petunjuk wajah,
petunjuk paralinguistik adalah beberapa dari faktor situasional yang
mempengaruhi persepsi.
9P. Siagian Sondang, Teori Motivasi dan Aplikasinya (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), h.
101-105.
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4) Faktor personal adalah faktor personal ini terdiri atas pengalaman,
motivasi dan kepribadian.10
Konsep persepsi yang dikemukakan sebelumnya menunjukkan bahwa
persepsi adalah proses pengorganisasian dan proses penafsiran seorang terhadap
stimulasi yang dipengaruhi oleh berbagai pengetahuan, keinginan dan pengalaman
yang relevan terhadap stimulasi yang dipengaruhi oleh perilaku manusia dalam
menentukan pilihan hidupnya.
2. Pengertian Masyarakat
Manusia adalah makhluk sosial yang hidup bermasyarakat, dapat diartikan
sebagai hidup dalam suatu pergaulan. Kata masyarakat berasal daribahasa arab
‘syaraka’ yang artinya ikut serta (partisipasi). Sedangkan dalam bahasa inggris
dipakai istilah ‘society’ yang berasal dari kata ‘socius’ yang artinya kawan.
Aristoteles mengemukakan bahwa manusia ini adalah ‘zoon politicon’
yaitu makhluk sosial yang hanya menyukai hidup bergolongan atau sedikitnya
mencari teman bersama lebih suka daripada hidup tersendiri.11Menurut kamus
besar Bahasa Indonesia, masyarakat merupakan sekelompok manusia yang
bertempat tinggal dalam suatu wilayah tertentu dengan batas-batas yang jelas dan
menjadi faktor utamanya ialah adanya hubungan yang kuat di antara anggota
kelompok dibandingkan hubungan dengan orang-orang diluar kelompoknya,
Sedangkan menurut Hasan Sadhily, masyarakat adalah golongan besar atau kecil
terdiri dari beberapa manusia, yang dengan atau karena sendirinya bertalian secara
golongan dan pengaruh-mempengaruhi satu sama lain. Pengaruh dan pertalian
kebatinan yang terjadi dengan sendirinya menjadi unsur yang ada bagi
10Jalaludin Rakhmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya), h. 52-58
11Lukman Surya Saputra, Pendidikan Kwarganegaraan (Bandung: Setia Purna Inves,
2007), h.11.
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masyarakat. Masyarakat bukanya ada dengan hanya menjumlahkan adanya orang-
orang saja, diantara mereka harus ada pertalian satu sama lain.12
Masyarakat merupakan satu kesatuan yang selalu berubah karena proses
masyarakat yang menyebabkan perubahan itu, dalam zaman biasa masyarakat
mengenal kehidupan yang teratur dan aman, disebabkan oleh karena pengorbanan
sebagian kemerdekaan dari anggota-anggotanya, baik dengan paksa maupun
sukarela. Pengorbanan disini dimaksudkan menahan nafsu atau kehendak
sewenag-wenang untuk mengutamakan kepentingan dan keamanan bersama.
Secara paksa berarti tunduk kepada hukum-hukum yang telah ditetapkan (negara,
perkumpulan dan sebagainya) dengan sukarela berarti menurut adat dan
berdasarkan keinsyafan akan persaudaraan dalam kehidupan bersama itu (desa
berdasarkan adatdan sebagainya).
Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa persepsi masyarakat
adalah suatu proses sekelompok manusia yang hidup dan tinggal bersama dalam
wilayah tertentu dan memberikan pemahaman atau tanggapan terhadap hal-hal
atau peristiwa yang terjadi dilingkungannya.
Ada 3 faktor yang dapat mempengaruhi persepsi masyarakat yaitu13:
1) Pelaku persepsi, bila seseorang memandang suatu objek dan mencoba
menafsirkan apa yang dilihatnya dan penafsiran itu sangat dipengaruhi
oleh karakteristik pribadi dari pelaku persepsi individu itu.
2) Target atau objek, karakteristik-karakteristik dan target yang diamati
dapat mempengaruhi apa yang dipersepsikan. Target tidak dipandang
12Hasan Shadily, Sosiologi untuk Masyarakat Indonesia(Jakarta: Bina Aksara, 1984), h.
47.
13Stephen P Robbins, Perilaku Organisasi (Jilid 1, Ahli Bahasa oleh Hadyana Pujaatmaka
dan Benyamain Molan, Penyunting Tanty Tarigan, Edisi Kedelapan, Jakarta: PT. Prehalindo,
2001),h. 89.
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dalam keadaan terisolasi, hubungan suatu target dengan latar belakangnya
mempengaruhi persepsi seperti kecendrungan kita untuk mengelompokkan
benda-benda yang berdekatan atau yang mirip.
3) Situasi, dalam hal ini penting untuk melihat konteks objek atau peristiwa
sebab unsur-unsur lingkungan sekitar mempengaruhi persepsi kita.
B. Pengertian Gender
Kata Gender berasal dari bahasa latin Genus yang berarti jenis atau tipe14
sebenarnya, arti ini kurang tepat, karena kata gender disamakan pengertiannya
dengan seks yang berarti juga jenis kelamin. Permasalahannya karena kata gender
termasuk kosa kata baru, sehingga pengertiannya belum ditemukan secara rinci di
dalam kamus Besar Bahasa Indonesia. Gender diartikan sebagai perbedaan yang
tampak antara laki-laki dan perempuan dilihat dari segi nilai dan tingkah laku.15
1. Pengertian Gender
Menurut Musdah Mulia, gender adalah suatu konsep hubungan sosial yang
membedakan, dalam arti memisahkan fungsi dan peran laki-laki dan perempuan,
pembedaan fungsi tersebut tidak ditentukan karena antara keduanya terdapat
perbedaan biologis atau kodrat, tetapi dibedakan atau dipilih menurut kedudukan,
fungsi, dan peranan masing-masing dalam bidang kehidupan dan
pembangunan.16Bahkan Mansour Fakih mengungkapkan dalam bukunya analisis
gender, gender adalah perbedaan prilaku antara laki-laki dan perempuan yang
dikonstruksi secara sosial.Hal ini lebih menitik beratkan pada perbedaan sebagai
14 John M. Echols dan Hassan Shadily, kamus Inggris Indonesia (Cet. XII; Jakarta:
Gramedia, 1983), h. 265.
15 Victoria Neufeld ed, Webster’s New World Dictionary( New York Webster’s New
World Clevenland, 1984), h. 561.
16 Musdah Mulia, Modul Pemberdayaan Mubalighat Menuju Masyarakat Madani ( Cet.
I; Jakarta: DPP korps Perempuan Majelis Dakwah Islamiyah bekerja sama dengan The Asia
Foundation, 1999), h. 126-127.
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sesuatu yang sesungguhnya bukanlah kodrat atau ketentuan Tuhan. Melainkan
diciptakan oleh manusia (laki-laki dan perempuan) melalui proses sosial dan
kultural yang panjang.17Gender sosial sebagai dualitas, pada umumnya bersifat
lokal dan terikat waktu yang diberlakukan bagi laki-laki dan perempuan yang
berada dalam keadaan-keadaan serta kondisi-kondisi yang yang membatasi
bahkan mencegah mereka untuk berkata, berbuat, berangan-angan atau berpikir
tentang hal yang sama.
Kantor  Menteri Negara Urusan Peranan Perempuan menggunakan istilah
gender sebagai interpretasi mental dan kultural terhadap perbedaan kelamin yakni
laki-laki dan perempuan. Gender biasanya dipergunakan untuk menunjukkan
pembagian kerja yang dianggap tepat bagi laki-laki dan perempuan.Gender adalah
suatu konsep yang digunakan untuk mengidentifikasi perbedaan laki-laki dan
perempuan dilihat dari segi pengaruh sosial budaya.Gender dalam pengertian ini
gender dititik sebagai bentuk rekayasa masyarakat yang tidaklah bersifat
kodrati.Gender dapat pula diartikan pembagian peran, kedudukan dan tugas antara
laki-laki dan perempuan yang ditetapkan oleh masyarakat berdasarkan sifat
perempuan dan laki-laki yang dianggap pantas menurut norma-norma, adat
istiadat, kepercayaan atau kebiasaan masyarakat.
Gender dapat pula dimaknai sebagai perbedaan antara laki-laki dan
perempuan yang ditimbulkan oleh nilai-nilai sosial budaya yang berbeda sesuai
lingkungan dan berubah bersama waktu dibedakan dengan hayati yang bersifat
kodrati dan tetap.
17 Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial (Yogyakarta: Pustaka Pelajar
1999),h. 18.
20
2. Konsep Gender dalam Islam
Berbicara tentang konsep gender dalam Islam ditemukan dalam Q.S Al-
Nisa’,  ayat1 yang berbunyi:
َ َ َٱ ُسٱ ْ ا ُ ُ ُ َرٱيَِ ۡ ِ  َ َ َ َو ٖ ة َ ِ ٰ َ  ٖ ۡ ِ ّ ُ َ َ َ
 َو ۚ ٗٓء َ ِ َو ٗ ِ َ  ٗ َ ِر َ ُ ۡ ِ َ َو َ َ ۡوَزٱ ْ ا ُٱ َٱيِ ِ ِ  َن ُ َٓء َ َۦ
 َوٱ ۚ َم َ ۡرَ ِۡنإٱ َ َر ۡ ُ ۡ َ َ  َن َٗ ِ
Terjemahnya:
“Wahai manusia! Bertakwahlah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan
(Allah) menciptakan pasangannya (Hawa) dari (diri)nya; dan dari
keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang
banyak. Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya kamu saling
meminta dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan.Sesungguhnya Allah
selalu menjaga dan mengawasimu.” (Q.S Al-Nisa’[4]: 1)18
Ayat di atas memberi petunjuk bahwa dari segi hakikat penciptaan, antara
manusia yang satu dan manusia lainnya tidak ada perbedaan,termasuk di
dalamnya antara perempuan dan laki-laki, karena itu tidakperlu ada semacam
superioritas suatu golongan, suku, bangsa, ras, atausuatu entitas gender terhadap
lainnya. Kesamaan asal mula biologis inimengindikasikan adanya persamaan
antara sesama manusia, termasuk persamaan antara perempuan dan laki-laki.
Penjelasan diatas menyimpulkan bahwa Al-Qur'an menegaskan equalitas
perempuan dan laki-laki.
Islam mempunyai konsep yang jelas tentang pembagian peran antara laki-
laki dan perempuan. Seorang ilmuwan wanita asal Maroko dalam
bukunya Woman and Islam: An Historical and Theological Inquiry mengataka
18 Departemen Agama  RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 77.
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Islam adalah teologi ideal yang meletakkan wanita sebagai mitra sejajar dengan
kaum laki-laki dalam semangat humanis-teosentris. Islam membolehkan wanita
untuk aktif dalam wilayah sosial, namun Islam juga mengingatkan wanita agar
tidak melupakan kewajibannya pada wilayah domestik, rumah tangga. Jika teologi
ideal tersebut yang dijadikan pijakan kaum wanita, kami yakin akan tercipta
hubungan harmonis yang didasari rasa kasih sayang (mawadah wa rahmah) di
lingkungan keluarga, terwujudnya komunitas ideal dalam suatu negeri yang damai
dan penuh ampunan Allah (baldatun thayyibatun wa rabbun ghafur). Ini semua
hadirin bisa terwujud manakala ada pola keseimbangan dan keserasian antara
posisi dan peran wanita dalam kehidupan berumah tangga dan kehidupan
sosialnya. Senada dalam Al-Qur'an surah An-Nahl ayat 97 yang berbunyi:
 ۡ َ ُ َ ِ ۡ ُ َ َ  ٞ ِ ۡ ُ  َ ُ َو ٰ َ ُأ َۡوأ ٍ َ َذ ِ ّ ٗ ِ ٰ َ  َ ِ َۥ ۖ ٗ َ ِ ّ َ  ٗة ٰ َ َ
 َن ُ َ ۡ َ  ْا ُ َ َ  ِ َ ۡ َ ِ ُ َ ۡ َأ ۡ ُ َ ِ ۡ َ َ َو
Terjemahnya:
“Barang siapa mengerjakan kebijakan, baik laki-laki maupun perempuan
dalam keadaan beriman, maka pasti akan kami berikan kepadanya
kehidupan yang baik dan akan kami beri balasan dengan pahala yang baik
dari apa yang telah mereka kerjakan”(Q.S An-Nahl [16]: 97)19
Ayat diata dapat disimpulankan bahwa laki-laki dan wanita dalam
pandangan Islam memiliki kedudukan yang sama di hadapan Allah. Keduanya
memiliki hak dan kewajiban yang sama pada peringkat etika religius, serta
kewajiban yang sejajar pada peringkat fungsi sosial bahwa sesungguhnya
perempuan itu mitra sejajar laki-laki. Meskipun secara biologis keduanya: laki-
laki dan perempuan berbeda sebagaimana dinyatakan juga dalam Al-Qur'an,
19 Departemen Agama  RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 278.
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namun perbedaan jasmaniah itu tidak sepatutnya dijadikan alasan untuk berlaku
diskriminatif terhadap perempuan. Perbedaan jenis kelamin bukan alasan untuk
mendiskreditkan perempuan dan mengistimewakan laki-laki.
Perbedaan biologis jangan menjadi pijakan untuk menempatkan
perempuan pada posisi subordinat dan laki-laki pada posisi superordinat.
Perbedaan kodrati antara laki-laki dan perempuan seharusnya menuntun manusia
kepada kesadaran bahwa laki-laki dan perempuan memiliki perbedaan dan dengan
bekal perbedaan itu keduanya diharapkan dapat saling membantu, saling
mengasihi dan saling melengkapi satu sama lain. Karena itu, keduanya harus
bekerja sama, sehingga terwujud masyarakat yang damai menuju kepada
kehidupan abadi di akhirat nanti.20Islam secara tegas menempatkan perempuan
setara dengan laki-laki, yakni dalam posisi sebagai manusia, ciptaan sekaligus
hamba Allah swt, dari perspektif penciptaan, Islam mengajarkan bahwa asal
penciptaan laki-laki dan perempuan adalah sama, yakni sama-sama dari tanah
(saripati tanah), sehingga sangat tidak beralasan memandang perempuan lebih
rendah daripada laki-laki.
Sebagai manusia, perempuan memiliki hak dan kewajiban untuk
melakukan ibadah sama dengan laki-laki. Perempuan juga diakui memilikihak dan
kewajiban untuk meningkatkan kualitas dirinya melaluipeningkatan ilmu dan
takwa, serta kewajiban untuk melakukan tugas-tugaskemanusiaan yang dalam
Islam disebut amarma'ruf nahi munkarmenuju terciptanya masyarakat yang adil,
damai, dan sejahtera (baldatunthayyibah wa rabun ghafur), akan tetapi, dalam
realitas sosiologis di masyarakat, perempuan seringkali diperlakukan tidak setara
dengan laki-laki. Kondisi yang timpang ini muncul karena masyarakat sudah
20 Siti Musdah Mulia Dkk, Keadilan Kesetaraan Gender :Perspektif Islam, (Jakarta
:Lembaga Kajian Agama Dan Jender:2001), h. 6.
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terlalu lama terkungkung oleh nilai-nilai patriarkhi dan nilai-nilai bias gender
dalam melihat relasi kuasa antara laki-laki dan perempuan.Nilai-nilai patriarki
selalu menuntut pengakuan masyarakat atas kekuasaan laki-laki dan segala
sesuatu yang berciri laki-laki.Pandangan patriarki, laki-laki dan perempuan adalah
dua jenis makhluk yang berbeda sehingga keduanya perlu dibuatkan segregasi
ruang yang ketat; laki-laki menempati ruang publik, sedangkan perempuan cukup
di ruang domestik.Posisi perempuan hanyalah merupakan subordinate dari laki-
laki.21Karena itu, perlu sekali memberikan wawasan baru yang lebih humanis dan
lebih sensitif gender kepada para pemuka agama, laki-laki dan perempuan,
sehingga pada gilirannya nanti terbangun kesadaran di kalangan mereka akan
perlunya reinterprestasi ajaran agama, khususnya ajaran yang berbicara tentang
relasi gender, tidak ada jalan lain untuk keluar dari kondisi demikian selain
melakukan pembongkaran (dekonstruksi) atas seluruh penafsiran agama yang
memposisikan perempuan sebagai objek. Selanjutnya, akan terbangun penafsiran
yang menempatkan perempuan sebagai manusia yang utuh, sebagai subjek yang
otonom yang memiliki kebebasan memilih (freedom of choice) atas dasarhak-
haknya yang sama dengan laki-laki.
Namun dalam kenyataan dewasa ini dijumpai kesenjangan antara ajaran
Islam yang mulia tersebut dengan kenyataannya dalam kehidupan sehari-
hari.Khusus tentang kesederajatan antara lelaki dan perempuan, masih banyak
tantangan dijumpai dalam merealisasikan ajaran ini, bahkan di tengah masyarakat
Islam sekalipun.Kaum perempuan masih tertinggal dalam banyak hal dari mitra
lelaki mereka. Dengan mengkaji data dan hak-haknya yang sama dengan laki-laki.
Perjuangan untuk mencapai kesederajatan dengan kaum lelaki
sebagaimana diajarkan Al-Qur'an masih panjang dan memerlukan dukungan dari
21Siti Musdah Mulia Dkk, Keadilan Kesetaraan Gender :Perspektif Islam, h. 8.
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semua pihak termasuk kaum lelaki.Bagaimanapun juga, masalah perempuan
adalah masalah kemanusiaan, termasuk di dalamnya kaum lelaki.Sebagaimana
disebut dalam Al-Qur'an, lelaki dan perempuan itu saling menolong, saling
memuliakan, dan saling melengkapi.Al-Qur'an tidak mengajarkan diskriminasi
antara lelaki dan perempuan sebagai manusia. Di hadapan Tuhan, lelaki dan
perempuan mempunyai derajat yang sama. Namun masalahnya terletak pada
implementasi atau operasionalisasi ajaran tersebut. Banyak faktor seperti
lingkungan budaya dan tradisi yang patriarkat, sistem (termasuk system ekonomi
dan politik), serta sikap dan perilaku individual yang menentukan status kaum
perempuan dan ketimpangan gender tersebut, dalam kondisi seperti ini yang perlu
dilakukan adalah pemberdayaan terhadap kaum perempuan serta penyadaran akan
hak dan status mereka yang Islami. Penyadaran juga perlu dilakukan terhadap
kaum lelaki sehingga pengistimewaan telah berabad-abad mereka nikmatikarena
kultur yang patriarkat dapat dikurangi. Kesejajaran akan tercapaijika perempuan
di satu sisi meningkatkan kemampuannya dan lelaki di sisilain mengurangi
tuntutan akan pengistimewaan tersebut.22
3. Relasi Gender dan Ketidakadilan Gender
Sejarah perbedaan gender (gender difference) antara laki-laki dan
perempuan tersebut mengalami proses yang sangat panjang. Oleh karena itu,
terbentuknya perbedaan-perbedaan gender disebabkan oleh beberapa hal yang
diantaranya terbentuk, disosialisasikan, diperkuat dan dapat juga dikonstruk
secara sosial maupun kultural meliputi ajaran agama ataupun negara. Relasi
gender merupakan kondisi dimana antara laki-laki dan perempuan didalam rumah
tangga terdapat keserasian pola pembagian kerja yang tidak merugikan salah satu
pihak. Relasi gender ada pada relasi keluarga antara suami dan istri dalam rumah
22 Lili Zakiyah Munir et. all, (Editor), Memposisikan Kodrat Perempuan dan Perubahan
dalam Perspektif Islam (Bandung: Mizan, 1999), h. 11-12.
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tangga yang berdiri atas landasan sikap saling memahami, saling mengenal, saling
tanggung jawab dan bekerjasama, serta kesetian dan keluhuran cinta demi
kemajuan sebuah keluarga.23
Menurut perspektif gender, tujuan perkawinan akan tercapai apabila dalam
keluarga tersebut dibangun atas dasar kesetaraan dan keadilan gender. Kesetaraan
dan keadilan gender merupakan kondisi dinamis, laki-laki dan perempuan
memiliki hak, kewajiban, peran, dan saling membantu di berbagai sektor
kehidupan, untuk mengetahui apakah laki-laki dan perempuan di dalam keluarga
telah setara dan berkeadsilan, dapat dilihat pada hal-hal berikut:
a. Seberapa besar partisipasi dalam perumusan dan pengambilan keputusan
atau perencanaan maupun dalam pelaksanaan segala kegiatan keluarga
baik dalam wilayah dosmetik maupun publik.
b. Sebeapa besar manfaat yang diperoleh perempuan dari hasil pelaksanaa
berbagai kegiatan baik sebagai pelaku maupun sebagai pemanfaat dan
pengikat hasilnya khususnya dalam relasi keluarga.
c. Seberapa besar akses dan kontrol serta penguasaan perempuan dalam
berbagai sumber daya manusia maupun aset keluarga seperti hak waris,
hak memperoleh pendidikan, jaminan kesehatan, hak-hak reproduksi da
sebagainya.
Menyadari betapa pentingnya relasi gender dalam upaya meningkatkan
keadilan gender dewasa ini, penanganannya tidak hanya melibatkan istri, tetapi
lebih ditujukan kepada keduanya (suami-istri) yang kemudian dikenal dengan
istilah relasi gender. Dari relasi yang berkeadilan gender, muncul peran-peran
komunitas antara keduanya baik peran domestik maupun publik.Misalnya,
23Argyo Pemartoto, Menyibak Sensitivitas Gender dalam Keluarga Difabel, (Surakarta:
Sebelas Maret University, 2007), h.18.
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merawat anak, mengerjakan pekerjaan rumah, mencari nafkah, pengambil
keputusan dan lain-lain.24
Persoalan yang terjadi adalah perbedaan gender yang telah melahirkan
berbagai bentuk ketidakadilan, baik laki-laki maupun perempuan. Ketidakadilan
gender merupakan sistem dan struktur dimana baik kaum laki-laki dan perempuan
menjadi korban dari sistem tersebut.
Mansour fakih mengemukakan ada beberapa ketidakadilan gender yang
terjadi di dalam kehidupan masyarakat, yaitu:
a. Marginalisasi Perempuan
Proses marginalisasi ini banyak yang mengakibatkan kemiskinan di
dalam masyarakat dan negara yang menimpa laki-laki dan perempuan,
yang disebabkan oleh berbagai kejadian seperti penggusuran, bencana
alam atau proses eksploitasi. Marginalisasi perempuan biasanya terjadi
di tempat pekerjaan, di dalam rumah tangga dan bahkan di dalam
masyarakat atau kultur dan negara.
b. Perempuan pada Subordinasi
Subordinasi terjadi karena adanya anggapan bahwa perempuan itu
irrasional atau emosional sehingga perempuan tidak dapat tampil
sebagai pemimpin.Subordinasi ini berkaitan pada munculnya sikap
yang tidak pentin.Subordinasi pada perempuan dapat menjadi dalam
segala macam bentuk dan dari tempat dan waktu yang sifatnya
tendisional (tidak tentu).25
c. Stereotip pada Perempuan
24Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosi,h. 18.
25 Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial, h. 15
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Stereotip yang menjadi masalah adalah ketika stereotip tersebut dinilai
merugikan dan menimbulkan ketidakadilan. Salah satu stereotip jenis
ini adalah yang bersumber pada pandangan gender, dimana banyak
sekali ketidakadilan terhadap jenis kelamin tertentu, umumnya
perempuan yang bersumber dari penandaan yang diletakan pada
mereka, misalnya pelebelan negatif yang berawal dari asumsi bahwa
perempuan bersolek dapat memancing perhatian lawan jenisnya, maka
setiap ada kasus kekerasan atau pelecehan seksual selalu dikaitkan
dengan stereotip ini.
d. Kekerasan terhadap Perempuan
Secara umum, kekerasan adalah sebuah serangan atau invasi (assault)
terhadap fisik maupun integritas mental psikologi seseorang. Kekerasan
terhadap sesama manusia pada dasarnya berasal dari berbagai sumber,
namun salah satu kekerasan terhadap jenis kelamin tertentu itu
disebabkan oleh anggapan gender, misalya beberapa tindakan yang
termasuk kekerasan dalam perempuan, kekerasan dalam bentuk
pornografi, jenis kelamin ini termasuk kekerasan nonfisik yakni
pelecehan terhadap kaum perempuan dimana tubuh perempuan
dijadikan objek demi keuntungan perseorangan.26
e. Beban Ganda pada Perempuan
Beban ganda terjadi karena adanya anggapan bahwa kaum perempuan
memiliki sifat memelihara dan rajin, serta tidak cocok untuk menjadi
kepala rumah tangga.Hal ini berakibat bahwa semua pekerjaan
domestik rumaha tangga menjadi tanggungjawab kaum perempuan.Di
kalangan keluarga miskin, beban yang sangat berat ini harus ditanggung
26 Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial, h. 17-19
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oleh perempuan sendiri. Terlebih jika perempuan tersebut harus bekerja
maka ia memikul beban kerja ganda.27
C. Konsep Interaksi Sosial
Interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang dinamis, yang
menyangkut hubungan antara orang perorang, antar kelompok manusia, serta
antara orang perorang dan kelompok manusia.28 Proses sosial pada hakikatnya
adalah pengaruh timbal balik antara berbagai bidang kehidupan bersama. Lebih
lanjut menurut Soerjono Soekanto hakikat hidup bermasyarakat itu sebenarnya
adalah terdiri dari relasi-relasi yang mempertemukan mereka dalam usaha-usaha
bersama dalam aksi dan tindakan yang berbalas-balasan. Sehingga orang saling
menanggapi tindakan mereka,dengan demikian, dapat pula diartikan bahwa
masyarakat merupakan jaringan relasi-relasi hidup yang timbal balik, yang satu
berbicara, yang lain mendengarkannya, yang satu bertanya, yang lainnya
menjawab, yang satu memberi perintah, yang lainnya menaati; yang satu berbuat
jahat, yang lain membalas dendam; dan yang satu mengundang, yang lainnya
datang. Jadi selalu tampak bahwa orang saling mempengaruhi. Hasil interaksi
inilah sangat ditentukan oleh nilai dan arti serta interpretasi yang diberikan oleh
pihak-pihak yang terlibat dalam interaksi ini.29
Menurut Soerjono Soekanto, syarat-syarat terjadinya interaksi sosial yaitu
adanya kontak sosial dan adanya komunikasi.
27 Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial, h. 21.
28Soerjono Soekanto. Sosiologi suatu pengantar( PT  Rajawali Pers: Jakarta, 2012), h. 55.
29Dewi Wualansari. Sosiologi (Konsep dan Teori),(PT Refika Aditama: Bandung, 2009),
h35.
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a.  Kontak Sosial
Kontak sosial berasal dari bahasa Latin con atau cum (yang artinya
bersama-sama) dan tango yang artinya menyentuh). Jadi artinya secara harfiah
bersama-sama menyentuh. Secara fisik, kontak sosial baru terjadi apabila terjadi
hubungan badaniah, sedangkan dalam gejala sosial tidak selalu berarti hubungan
badaniah. Kontak sosial dapat bersifat positif atau negatife. Bersifat positif
mengarah pada kerjasama, dan yang bersifat negative mengarah pada suatu
pertentangan. Kontak sosial juga akan bersifat primer dan sekunder apabila yang
mengadakan hubungan langsung bertemu dan berhadapan muka, adapun kontak
sekunder merupakan kontak yang memerlukan perantara. Apabila dengan
perkembangan teknologi dewasa ini, orang-orang dapat berhubungan satu dengan
yang lainnya melalui telepon, telegraf, radio, termasuk TV dan tdak memerlukan
suatu hubungan badaniah.
b. Komunikasi
kKomunikasi adalah bahwa seseorang memberikan tafsiran pada perilaku
orang lain (yang berwujud pembicaraan, gerak-gerak badaniah atau sikap),
perasaan-perasaan apa yang ingin disampaikan oleh orang tersebut. Orang yang
bersangkutan tersebut kemudian memberikan reaksi terhadap perasaan yang ingin
disampaikan oleh orang lain tersebut. Adanya komunikasi tersebut, sikap-sikap
dan perasaan-perasaan suatu kelompok manusia atau orang-perseorangan dapat
diketahui oleh kelompok lain atau orang lainnya. Hal itu merupakan bahan untuk
menentukan reaksi apa yang akan dilakukannya.30
30Soerjono Soekanto. Sosiologi Suatu Pengantar(PT  Rajawali Pers: Jakarta, 2012), h. 58-
61.
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Adapun menurut Soerjono Soekanto, bentuk-bentuk interaksi sosial dapat
menghasilkan proses sosial yang asosiatif dan disosiatif yaitu faktor yang
dipengaruhi dari dalam dan dari luar diri manusia. Berikut ini adalah proses-
proses interaksi yang terjadi antara lain:31
1. Proses interkasi asosiatif
a. Kerja sama
Beberapa sosiolog menganggap bahwa kerjasama merupakan bentuk
interaksi sosial yang pokok. Kerjasama yang dimaksudkan sebagai suatu usaha
bersama antara orang-perorangan atau kelompok manusia untuk mencapai satu
atau beberapa tujuan bersama. Kerjasama timbul karena orientasi orang-
perorangan terhadap kelompoknya (yaitu in-group-nya) dan kelompok lainnya
(yang merupakan out-group-nya).
Charles H. Cooley menggambarkan bahwa betapa penting fungsi
kerjasama yang timbul apabila orang menyadari bahwa mereka mempunyai
kepentingan-kepentingan yang sama dan pada saat bersamaan mempunyai cukup
pengetahuan dan pengendalian terhadap diri sendiri untuk memenuhi kepentingan
tersebut, kesadaran akan adanya kepentingan yang sama dan adanya organisasi
merupakan fakta-fakta yang penting dalam kerjasama yang berguna.32
b. Akomodasi
Istilah akomodasi digunakan dalam dua arti, yaitu untuk menunjuk pada
suatu proses keadaan atau keseimbangan dalam interaksi orang-perorangan atau
kelompok manusia yang kaitannya dengan norma-norma sosial yang berlaku
31Dewi Wualansari. Sosiologi (Konsep dan Teori), (PT Refika Aditama: Bandung), 2009.
h. 69.
32Soerjono Soekanto. Sosiologi Suatu Pengantar( PT  Rajawali Pers: Jakarta, 2012), h.
65-87.
31
dalam masyarakat. Sebagai suatu proses yang menunjuk pada usaha-usaha
manusia untuk meredakan suatu pertentangan demi mencapai kestabilan. Menurut
Gillin dan Gillin akomodasi untuk menggambarkan suatu proses dalam hubungan-
hubungan sosial yang sama artinya dengan adaptasi yang dipergunakan oleh ahli-
ahli biologi untuk menunjukan pada suatu proses pada makhluk-makhluk hidup
yang menyesuaikan dirinya dengan alam sekitar.33
c. Asimilasi
Asimilasi merupakan proses sosial dalam taraf lanjut. Ia ditandai dengan
adanya usaha-usaha mengurangi perbedaan-perbedaan yang terdapat antara orang-
perorangan atau kelompok-kelompok manusia dan juga meliputi usaha-usaha
untuk mempertinggi kesatuan tindak, sikap dan proses mental dengan
meperhatikan kepentingan-kepentingan dan tujuan-tujuan bersama. Apabila
orang-orang melakukan asimilasi kedalam suatu kelompok manusia atau
masyarakat, dia tidak lagi membedakan dirinya dengan kelompok tersebut yang
mengakibatkan bahwa mereka di anggap sebagai orang asing. Proses asimilasi,
ditandai dengan proses identifikasi diri dengan kepentingan-kepentingan serta
tujuan-tujuan kelompok.
Apabila dua kelompok manusia mengadakan asimilasi, batas-batas antara
kelompok-kelompok tadi akan hilang dan keduanya lebur menjadi satu kelompok.
Secara singkat, proses asimilasi ditandai dengan pengembangan sikap-sikap yang
sama, walau kadangkala bersifat emosional dengan tujuan untuk mencapai
kesatuan, atau paling sedikit mencapai integrasi dalam organisasi, pikiran dan
tindakan.





Persaingan atau competition dapat diartikan sebagai suatu proses sosial,
individu atau kelompok-kelompok manusia yang bersaing mencari keuntungan
melalui bidang-bidang kehidupan yang pada suatu masa tertentu dapat menjadi
pusat perhatian umum (baik perseorangan maupun kelompok manusia) dengan
cara menarik perhatian publik atau dengan mempertajam prasangka yang telah
ada tanpa mempergunakan ancaman atau kekerasan.
b. Pertentangan
Pribadi maupun kelompok menyadari bahwa adanya perbedaan-perbedaan
misalnya dalam ciri badaniah, emosi, unsur-unsur kebudayaan, pola-pola perilaku
dan seterusnya dengan pihak lain. Ciri tersebut dapat mempertajam perbedaan
yang ada hingga menjadi suatu pertentangan atau pertikaian (conflik). Perasaan
memegang peranan penting dalam mempertajam perbedaan-perbedaan untuk
saling menghancurkan. Perasaan tersebut biasanya berbentuk amarah dan rasa
benci yang menyebabkan dorongan-dorongan untuk melukai atau menyerang
pihak lain, atau untuk menekan dan menghancurkan individu atau kelompok yang
menjadi lawan.
Pertentangan atau pertikaian selanjutnya disebut sebagai pertentangan saja
karena merupakan suatu proses sosial dimana individu atau kelompok berusaha
untuk memenuhi tujuannya dengan jalan menentang pihak lawan yang disertai
dengan ancaman atau kekerasan.
Jadi pada panelitian ini peneliti mengambil interaksi sosial sebagai salah
satu landasan teori karena pada dasarnya setiap menusia pasti melakukan interaksi
33
dengan manusia lain baik itu dalam bentuk kerjasama, akodmodasi atau bentuk
yang lain. Penelitian ini lebih menekankan pada proses interaksi sosial dalam
bentuk kerjasama laki-laki dan perempuan dalam rumah tangga dan dalam
masyarakat.
D. Teori Struktural-Fungsional
Teori atau pendekatan struktural-fungsional merupakan teori sosiologi
yangditerapkan dalam melihat institusi keluarga.Teori ini berangkat dari asumsi
bahwasuatu masyarakat terdiri atas beberapa bagian yang saling
memengaruhi.Teori inimencari unsur-unsur mendasar yang berpengaruh di dalam
suatu masyarakat,mengidentifikasi fungsi setiap unsur, dan menerangkan
bagaimana fungsi unsur-unsurtersebut dalam masyarakat.Banyak sosiolog yang
mengembangkan teori inidalam kehidupan keluarga pada abad ke-20, di antaranya
adalah William F. Ogburndan Talcott Parsons34.
Teori struktural-fungsional mengakui adanya segala keberagaman
dalamkehidupan sosial.Keragaman ini merupakan sumber utama dari adanya
strukturmasyarakat dan menentukan keragaman fungsi sesuai dengan posisi
seseorang dalamstruktur sebuah sistem.Sebagai contoh, dalam sebuah organisasi
sosial pasti adaanggota yang mampu menjadi pemimpin, ada yang menjadi
sekretaris ataubendahara, dan ada yang menjadi anggota biasa.Perbedaan fungsi
ini bertujuanuntuk mencapai tujuan organisasi, bukan untuk kepentingan individu.
Struktur danfungsi dalam sebuah organisasi ini tidak dapat dilepaskan dari
pengaruh budaya,norma, dan nilai-nilai yang melandasi sistem masyarakat.35
Terkait dengan peran gender, pengikut teori ini menunjuk masyarakat
praindustri yang terintegrasi di dalam suatu sistem sosial.Laki-laki berperan
34Ratna Megawagi, Memberikan Berbeda: Sudut Pandang Baru tentang Relasi Gender,
(Bandung: Mizen, 1999),h. 56.
35Ratna Megawagi, Memberikan Berbeda: Sudut Pandang Baru tentang Relasi Gender,h. 56.
34
sebagaipemburu (hunter) dan perempuan sebagai peramu (gatherer).Sebagai
pemburu, laki-lakilebih banyak berada di luar rumah dan bertanggung jawab
untuk membawamakanan kepada keluarga.Peran perempuan lebih terbatas di
sekitar rumah dalamurusan reproduksi, seperti mengandung, memelihara, dan
menyusui anak.Pembagiankerja seperti ini telah berfungsi dengan baik dan
berhasil menciptakan kelangsunganmasyarakat yang stabil. Masyarakat ini
stratifikasi peran gender sangatditentukan oleh sex (jenis kelamin).36
Menurut para penganutnya, teori struktural-fungsional tetap relevan
diterapkandalam masyarakat modern.Talcott Parsons dan Bales menilai bahwa
pembagianperan secara seksual adalah suatu yang wajar, 37 denganpembagian
kerja yang seimbang, hubungan suami-isteri bisa berjalan dengan baik.Jika terjadi
penyimpangan atau tumpang tindih antar fungsi, maka sistem kebutuhankeluarga
akan mengalami ketidakseimbangan. Keseimbangan akan terwujud bilatradisi
peran gender senantiasa mengacu kepada posisi semula.
Teori struktural-fungsional ini mendapat kecaman dari kaum feminis,
karenadianggap membenarkan praktik yang selalu mengaitkan peran sosial
dengan jeniskelamin.Laki-laki diposisikan dalam urusan publik dan perempuan
diposisikandalam urusan domistik, terutama dalam masalah reproduksi. Menurut
Sylvia Walbyteori ini akan ditinggalkan secara total dalam masyarakat modern.
Sedang Lindseymenilai teori ini akan melanggengkan dominasi laki-laki dalam
stratifikasi gender ditengah-tengah masyarakat.
Meskipun teori ini banyak memeroleh kritikan dan kecaman, teori ini
masihtetap bertahan terutama karena didukung oleh masyarakat industri yang
cenderungtetap memertahankan prinsip-prinsip ekonomi industri yang
36Ratna Megawagi, Memberikan Berbeda: Sudut Pandang Baru tentang Relasi Gender,h. 56.
37 Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Gender: Perspektif Al-Qur’an (Jakarta:
Paramadina, 1999), h. 53.
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menekankan aspekproduktivitas. Jika faktor produksi diutamakan, maka nilai
manusia akan tampil tidaklebih dari sekedar alat produksi. Nilai-nilai fundamental
kemanusiaan cenderung diabaikan, karena itu, tidak heran dalam masyarakat
kapitalis, “industri seks” dapatditerima secara wajar.Yang juga memerkuat
pemberlakuan teori ini adalah karenamasyarakat modern-kapitalis, menurut
Michel Foucault dan Heidi Hartman 38 , cenderung mengakomodasi sistem
pembagian kerjaberdasarkan perbedaan jenis kelamin. Akibatnya, posisi
perempuan akan tetap lebihrendah dan dalam posisi marginal, sedang posisi laki-
laki lebih tinggi dan mendudukiposisi sentral.




1. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian
Jenis penelitian yang akan digunakan adalah metode penelitian kualitatif
dengan jenis penelitian deskriptif yaitu data yang berbentuk kata-kata, skema dan
gambar. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang diarahkan untuk memberikan
gejala-gejala, fakta-fakta, atau kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat,
mengenaidaerah tertentu. 1 Sesuai dengan judul penelitian, maka penelitian
berlokasi di Desa Buku Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali Mandar. Jenis
penelitian yang akan dilaksanakan adalah penelitian lapangan (field research).
2. Pendekatan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah
bagaimana Persepsi Masyarakat Terhadap Kesetaraan Gender Di Desa Buku
Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali Mandar. Adapun pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Pendekatan Sosiologi
Pendekatan ini dibutuhkan untuk mengetahui hubungan sosial antara
perempuan dan laki-laki dalam kesetaraan gender. Mengutip pandangan Hasan
Shadily bahwa pendekatan sosiologis adalah suatu pendekatan yang mempelajari
1Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan (Cet. III; Jakarta: PT. Bumi
Aksa, 2009), h. 47.
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tatanan kehidupan bersama dalam masyarakat dan menyelidiki ikatan-ikatan
antara manusia yang menguasai hidupnya.2
b. Pendekatan Teologi
Pendekatan teologi yaitu penulis dalam penulisannya terhadap penelitian
ini berpedoman atau mengambil dasar dari Al-qur’an dan Hadis Nabi Saw.
Terutama mengenai pandangan Islam terhadap keseraraan gender, konsep gender
dalam masyarakat dan kedudukan laki-laki dan perempuan di hadapan Allah Swt.
3. Sumber Data
a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoh langsung dari sumbernya. Jenis data
yang dimanfaatkan dalam penelitian ini adalah informasi tentang kesetaraan
gender dalam pembagian peran dalam rumah tangga maupun dalam masyarakat
antara perempuan dan laki-laki, dengan memberikan pertanyaan melalui
wawancara mendapatkan informasi-informasi lebih akurat dan jelas.
b. Data sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dari objek
penelitian. Pengumpulan data sekunder dalam penelitian ini akan dilakukan
dengan cara penelitian kepustakaan dan pencatatan dokumen, yaitu dengan
mengumpulkan data, jurnal, dan mengambil bahan dari situs – situs internet yang
dianggap relevan dengan masalah yang diteliti.




Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini ada dua jenis, yaitu data
primer dan data sekunder
a. Teknik pengumpulan data primer
Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung dari
lapangan oleh peneliti. Adapun cara memperoleh data primer adalah:
1. Observasi
Observasi merupakan suatu tindakan penelitian dengan cara mengamati,
mendengar dalam rangka memahami, mencari jawaban, mencari buku-buku
literatur terhadap fenomena sosial keagamaan selama beberapa waktu tanpa
mempengaruhi fenomena/kejadian yang akan diobservasi, dengan merekam,
mencatat, memotret, menganalisa fenomena tersebut guna menemukan data
analitis. Tindakan penelitian, metodeo observasi dapat diartikan sebagai
pengamatan pencatatan dengan sistematis fenomena-fenomena yang akan
diteliti.3Dalam hal ini, peneliti langsung mendatangi lokasi penelitian, mengamati,
melihat kehidupan sosial dalam masyarakat di Desa Buku, Kecamatan Mapilli,
Kabupaten Polewali Mandar Provinsi Sulawesi Barat untuk melakukan observasi.
Tujuannya adalah agar dapat mendeskripsikan secara garis besar pokok kajian
yang akan diteliti. Tempat yang akan diteliti di Desa Buku, rumah-rumah warga,
lingkungan dan hubungan sosial dalam masyarakat.




Wawancara adalah percakapan (face to face) dengan maksud dantujuan
tertentu. Percapakapan yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
(peneliti) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (narasumber) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu. 4 Wawancaraini dilakukan secara
mendalam dengan mengacu kepada pedoman wawancara yang berkaitan dengan
tema yang diangkat dalam penelitian. Wawancara mendalam ini berlangsung
secara berkesinambungan atau bersifat interaktif. Peneliti melakukan wawancara
sesuai dengan kebutuhan penelitian sehingga wawancara tidak hanya dilakukan
sekali dua kali. Peneliti tidak hanya terfokus pada pedoman wawancara, tetapi
juga memperhatikan mimik wajah dan reaksi informan ketika peneliti mengajukan
pertanyaan atau sebaliknya.
Pemilihan informan sebagai sumber data dalam penelitian ini adalah
berdasarkan pada asas subyek yang menguasi permasalahan, memiliki data dan
bersedia memberikan informasi lengkap dan akurat. Informan yang bertindak
sebagai sumber data dan informasi harus memenuh isyarat, yang akan menjadi
informasi nara sumber (key informan) dalam penelitian ini wawancara dilakukan
pada staf desa Buku Kecamatan Mapilli, Tokoh Agama, 3 orang perempun yang
memiliki peran ganda dalam rumahtangga, 3 orang perempuan yang hanya
mengurus rumah tangga dan 3 laki-laki.
b. Teknik pengumpulan data sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dari objek
penelitian. Pengumpulan data sekunder dalam penelitian ini dilakukan dengan
4Lexi J. Moleong, Metode penelitian kualitatif (Jakarta 1982),h. 186.
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cara penelitian kepustakaan dan pencatatan dokumen, yaitu dengan
mengumpulkan data, jurnal, dan mengambil bahan dari situs – situs internet yang
dianggap relevan dengan masalah yang diteliti.
5. Instrument Penelitian
Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk menjawab fokus dan
mengakses data secara konferehensif dan mendalam, adalah dengan menggunakan
berbagai jenis instrument penelitian sebagai pengumpul data. Rencana penelitian
ini yang menjadi instrument adalah peneliti sendiri karena jenis penelitian ini
adalah penelitian kualitatif. Setelah masalah di lapangan terlihat jelas, maka
instrument dalam penelitian ini didukung dengan: pedoman wawancara, alat
perekam suara dan alat tulis.
Menurut Suharsimi Arikunto instrument penelitian merupakan alat bantu
yang dipilih dan dipergunakan oleh peneliti, dalam kegiatannya mengumpulkan
data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah.5
6. Teknik Pengelolahan Data dan Analisis Data
Teknik pengolahan data dan analisis data yang akan digunakan dalam
penelitian ini, yaitu:
a. Reduksi Data (Data Reduction)
Reduksi merupakan bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan,
mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan cara
sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil.
5Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT. Rineka
Cipta,2006), h. 101.
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b. Display Data (Data Display)
Display data adalah penyajian dan pengorganisasian data kedalam satu
bentuk tertentu, sehingga terlihat sosoknya secara lebih utuh. Penyajian
data,dilakukan secara induktif, yakni menguraikan setiap permasalahan, dalam
pembahasan penelitian ini dengan cara pemaparan secara umum kemudian
menjelaskan dalam pembahasan yang lebih spesifik.
c. Penarikan Kesimpulan (Conclusion drawing/verification)
Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih
bersifat sementaradan akan berubah apabila ditemukan bukti-bukti kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Upaya penarikan
kesimpulan yang dilakukan peneliti secara terus-menerus selama berada di
lapangan. Setelah pengumpulan data, peneliti mulai mencari arti penjelasan-
penjelasan. Kesimpulan-kesimpulan itu kemudian diverifikasi selama penelitian
berlangsung dengan cara memikir ulang dan meninjau kembali catatan lapangan
sehingga terbentuk penegasan kesimpulan
42
BAB IV
PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Kondisi Geografis
Kabupaten Polewali Mandar terletak antara 3040’00’ Lintas Selatan
dan118040’27” – 119 0 32’27’ Bujur Timur, dengan batas-batas administrasi sebagai
berikut: sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Mamasa, sebelahtimur
berbatasan dengan Kabupaten Pinrang, sebelah selatan dan baratberbatasan dengan
Selat Makassar dan Kabupaten Majene.Kabupaten Polewali Mandar dengan luas
wilayah 2.022,30 km2 menaungi 16kecamatan dengan 109 desa dan 23 kelurahan,
sehinga jumlah total desa dankelurahan di Kabupaten Polewali Mandar yaitu 132.
Dari 132 desa dan kelurahanyang ada tersebut terdapat 509 dusun dan 107
lingkungan. Dari 16 kecamatan diKabupaten Polewali Mandar, ada 2 kecamatan
yang memiliki desa dan kelurahanterbanyak yaitu Kecamatan Campalagian dan
Kecamatan Wonomulyo yangmasing-masing terdiri dari 14 desa dan kelurahan.
Sedangkan kecamatan yangmemiliki jumlah desa dan kelurahan paling sedikit adalah
Kecamatan Matangngayang hanya memiliki 4 desa dan kelurahan, diantara 16
kecamatan di Kabupaten Polewali Mandar, Ibukota kecamatanyang letaknya terjauh
dari Ibukota kabupaten adalah Ibukota Kecamatan TubbiTaramanu yaitu sejauh 172
Km sementara Kecamatan Polewali adalah Ibukota kabupaten.
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Tabel 1. Jumlah Desa, Kelurahan, RT/RK dan RT dirinci Per Kecamatan di
Kabupaten Polewali Mandar, Tahun 2015




























































































































Jumlah Total 109 23 509 107
Sumber data: Polewali Mandar dalam Angka 2015
Tabel di atas menunjukkan jumlah Desa, Kelurahan, RT/RK dirinci Per
Kecamatan.Di Kabupaten Polewali Mandar terdapat 16 Kecamatan.
Kondisi iklim Kabupaten Polewali Mandar berdasarkan data tahun 2015
tercatat bahwa suhu udara maksimum rata-rata pada siang hari mencapai 33 derajat
celcius dan suhu minimum rata-rata pada alam hari berkisar 26 derajat celcius.
Jumlah curah hujan sepanjang tahun 2007 adalah 2.361,00 mm atau sebanyak 147
hari, curah hujanterbesar terjadi dari bulan November hingga Mei.
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Wilayah Kabupaten Polewali Mandar terdiri atas dataran tinggi, rendah dan
pesisir pantai termasuk juga daerah sekitar aliran sungai besar Mandar dan
Maloso.Kecamatan yang letaknya di bagian utara pada umumnya memiliki
perbukitan dan pegunungan yang berpotensi dijadikan cadangan untuk ekosistem
guna mendukung pembangunan berwawasan lingkungan sedangkan kecamatan yang
terletak di bagian selatan yang memiliki garis pantai adalah dataran rendah yang
berpotensi untuk pengembangan pertanian, perkebunan dan perikanan daratan dan
laut.
Kecamatan Mapilli berada diantara kecamatan Luyo dan Kecamatan
Wonomulyo, jaraknya dari ibukota kabupaten sekitar 18 km. Kecamatan Mapilli
berbatasan dengan Kecamatan Bulo di sebelah utara, kecamatan Wonomulyo dan
Tapango di sebelah timur, Kecamatan Luyo di sebelah barat dan Teluk Mandar di
sebelah Selatan. Berdasarkan data luas wilayah yang diperoleh dari Badan
Pemberdayaan Masyarakat dan Pembangunan Desa, di Kecamatan Mapilli, desa
yang paling luas wilayahnya adalah Desa Landi Kanusuang, dan desa yang paling
kecil wilayahnya adalah Desa Segerang, untuk keadaan curah hujan di Kecamatan
Mapilli selama tahun 2015 curah hujan tertinggi di bulan Juni berkisar 316 mm dan
curah hujan terendahdi bulan Agustus berkisar 8 mm.
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Gambar 1: Luas Wilayah Desa/Kelurahan Kecamatan Mapilli 2015
Sumber Data: KSK Mapilli Pendes Kabupaten Polman 2015
Di Kecamatan Mapilli terdiri atas satu kelurahan, yaitu Kelurahan Mapilli
dan sebelas desa yaitu Desa Buku, Rumpa Ugi Baru, Bonne-Bonne, Kurma, Rappang
Barat, Beroangin, Segerang, Bonra, Sattoko dan Landi Kanusuang, dalam
melaksanakan tugas pemerintahan, seorang Camat Mapilli dibantu oleh seorang
lurah dan sebelas kepala desa dalam lingkupwilayah administrasi terkecil. Selain itu
Kecamatan Mapilli terdapat 3 lingkungan dan 46 dusun.Kelurahan Mapilli ada 3
























banyak yaitu 6 dusun,Desa Landi Kanusuang,Desa Bonra dan Desa Buku ada 5
dusun,Desa Bonne-bonne,Desa Rappang barat,Desa Beroangin dan Desa Segerang
ada 4 dusun sedangkan Desa Sattoko,Desa Ugi baru dan Desa Rumpa hanya ada 3
dusun. Di Kecamatan Mapilli pegawai yang bekerja Kantor kecamatan, kelurahan
dan ditambah beberapa Sekdes yang berstatus PNS sebanyak 33 orang yang terdiri
dari 21 orang pegawai laki-laki dan 12 orang pegawai perempuan.Penduduk
Kecamatan Mapilli pada tahun 2015 tercatat sebesar 28.543 jiwa yang terdiri dari
laki-laki sebesar 13.983 jiwa dan perempuan sebesar 14.560 jiwa yang tersebar di
satu kelurahan dan sebelas desa. Desa Kurma mempunyai jumlah penduduk terbesar
yakni sebesar 3.730 jiwa, sedangkan desa yang mempunyai jumlah penduduk
terkecil adalah Desa Sattoko yakni sebesar 642 jiwa.Kepadatan Penduduk
Kecamatan Mapilli sebesar 311 jiwa per Kmᵌ.Bila dilihat pada satu kelurahan dan
sebelas desa yang ada, maka Desa Bonne-bonne menempati posisi terpadat yaitu
dengan kepadatan sebesar 974 jiwa per Kmᵌ disusul Desa Bonra dengan kepadatan
sebesar 925 jiwa per Kmᵌ.Sedangkan desa paling rendah tingkat kepadatan
penduduknya adalah Desa Landi Kanusuang dengan kepadatan sebesar 108 jiwa per
Kmᵌ
1. Sejarah Singkat Desa Buku
Desa Buku adalah Desa pesisir pantai, dahulu dikenal dengan tanjung buku
karena posisi daratan yang menjorok ke laut sebelum terkikis abrasi setiap tahun
sehingga beberapa kilo meter hilang menjadi laut dan menelan korban, baik korban
jiwa juga benda, yaitu manusia dan rumah-rumah penduduk serta benda-benda
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lainnya. Tanjung buku pertama kali ditemukan oleh pelaut Makassar, kemudian
menyusul pelaut Pangkep, pelaut Bone dan pelaut Selayar.
Salah seorang dari pelaut ini adalah keturunan raja dari Segeri (Pangkep)
mempersunting seorang putrid bangsawan di Buku mahar atau mas kawinnya adalah
sebilah keris yang gagangnya terbuat dari tulang ikan yang dalam bahasa Makassar
dikenal dengan istilah buku artinya tulang sehingga desa ini pad akhirnya diberi
nama Desa Buku. Daerah ini pernah menjadi tempat persinggahan para pedagang-
pedagang lokal maupun dari luar.
Awal mula terbentuknya suatu pemerintahan dimulai pada saat itu, dan
dipimpin oleh seorang ade’ artinya ada tata aturan atau nilai-nilai yang dikenal
dengan istilah ponggawa ade’ atau kepala adat yang membawahi beberapa bagian
atau bidang, antara lain: bidang pemerintahan yang dikenal istilah pabbicara, bidang
keagamaan dikenal dengan istilah kali, bidang yang memegang peranan di bidang
perairan dikenal dengan istilah pabbijaga dan lain sebagainya. Kepala Desa Buku
saat itu adalah Makkurudda.Setelah Desa Buku beralih menjadi bentuk pemerintahan
makamuncullah istilah Desa Gaya Baru dengan sebutan Desa Buku dibawah wilayah
Distrik Campalagian.
Tahun 1942 sebagai Kepala Desa Buku adalah H.Dauladdin.Makkurudda,
yang menjabat kepala Desa sejak tahun 1942 sampai dengan 1992. Pada tahun 1960
sampai dengan 1996 Desa Bukuberalih menjadi Kecamatan Wonomulyo pada
tahun1996 Desa Buku beralih ke Kecamatan Mapilli sampai sekarang. Pada tahun
1992 terpilih Kepala Desa adalah Ny.Husnawati (Istri Wahyuddin.HD. S.Pd) yang
dilantik pada tanggal, 24 Nopember 2007 berakhir pada tahun 2013, kemudian pada
tahun 2013 terpilih Kepala Desa Buku adalah Aminuddin yang dilantik pada tanggal,
15 januari 2014 Sampai sekarang. Desa Buku sejak awal pembentukanya belum
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pernah mengalami pemekaran.Tahun 2009 diusulkan untuk dimekarkan Desa
Persiapan Cabbulung
2. Letak Wilayah, Kondisi Alam, Topografi dan Curah Hujan
Gambar 2 : Peta Desa Buku
Sumber Data: Profil Desa Buku 2015
Desa Buku adalah salah satu Desa yang di wilayah Kecamatan Mapilli yang
berada dipesisir pantai, Desa Buku merupakan desa yang tidak dapat dipisahkan
dengan desa yang lainnyadikawasan Kecamatan Mapilli bahkan Kabupaten Polewali
Mandar yang mempunyai jarak Ibu Kota Kecamatan kurang lebih 18 Km, dan ibu
Kota Kabupaten kurang lebih 35 Km dengan jarak tempuh kurang lebih 2 Jam 30
Menit, sedangkan jarak Ibu Kota Provinsi kurang lebih 295 Km dengan waktu
tempuh lebih 6 jam
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Desa Buku dengan luas 8,28 Km2 yang terdiri dari 5 (lima) Dusun dengan
potensi yang dimilikinya, adapun Dusun-dusun yang dimaksud sebagai berikut :
Tabel 2.Nama-nama Dusun Desa Buku Kecamatan Mapilli
NO NAMA DUSUN JUMLAH RT DARATAN
1 Dusun Buku 1 Rendah
2 Dusun Samma 1 Rendah
3 Dusun Belulu 2 Rendah
4 Dusun Parabaya 1 Rendah
5 Dusun Cabubulung 1 Rendah
Jumlah 6
Sumber Data Kantor Desa Buku, 2015/2016
Dusun Buku secara administrasi mempunyai batas wilayah sebagai berikut:
a. Sebelah Utara : Berbatasan Desa Rumpa Kecamatan Mapilli
b. Sebelah Timur : Berbatasan Desa Nepo Kecamatan Wonomulyo
c. Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Teluk Mandar.
d. Sebalah Barat : Berbatasan Desa Payampa, Desa Katumbangan Lemo
Kecamatan Campalagian
3. Kondisi Desa.
Desa Buku merupakan daerah pesisir pantai dengan ketinggian 3 sampai
dengan 4 meter dari permukaan laut, desa Buku sama dengan desa lain pada
umumnya, ada dua musim yaitu musim hujan dan musim kemarau dimana curah
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hujan rata-rata pertahun adalah kurang lebih 1500 mm/tahun dengan keberadaan
sebagai daya dukung lingkungan (carrying  capacity) yang sudah berkurang yang
tandai dengan abrasi pantai, vegetasi hutan, mangrove (bakau) yang sudah musnah
sehingga pemukiman ini setiap tahun terkikis dan hilang beberapa kilo meter menjadi
laut akibat abrasi pantai.Pada umumnya Desa Buku merupakan daratan rendah
pesisir pantai yang dapat dijangkau dengan kendaraan roda dua dan roda empat,
hanya kondisi jalanannya masih sangat rusak atau belum maksimal dan perlu
mendapat perhatian proritas.
Jarak Desa dengan kota ke kecamatan, sarana jalan (akses menuju desa) serta
tempat terdekat dari Desa untuk mendapatkan peralatan/material yang menunjang
pembangunan dan pemeliharaan sarana ke Desa Buku Ibu Kota Kecamatan dengan
kondisi jalan sudah rusak dan berbatu-batu untuk pembangunan sarana fisik di Desa
Buku harus mendapatkan material dari luar Desa karena di Desa Buku sendiri tidak
tersedia material lokal, pasir, batu gunung, batu bata dan krikil.
Akselerasi pembangunan membutuhkan penanganan yang menyuluruh
(compreshensive) dalam skala perwilayahan yang memadai dan memungkinkan
terjadinya keterpaduan antara pendekatan sosial, ekonomi, dan lingkungan serta
peran partisipasi masyarakat, dengan cara perencanaan dari atas dan dari bawah (top
down and bottom up planning) dapat dipersatukan, hal ini mendorong partisipasi
masyarakat untuk merumuskan program berdasarkan cita-cita (visi) sendiri, sehingga
dalam hal posisi masyarakat sebagai subjek pembangunan dapat mengatur dan
menentukan hidupnya sendiri berdasarkan persoalan potensi dan kebutuhan, dengan
strategis diatas diharapkan dapat mewujudkan sinergitas dari program pembangunan
tiga pilar pemberdayaan yakni: Lingkungan, Sosial dan Ekonomi dan dipercepat
proses pelaksanaan pembangunan, sumber penghasilan masyarakat Desa Buku,
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sebagian besar adalah nelayan, Petani Tambak dan Perkebunan dengan komoditas
coklat (kakao), kelapa, jagung, pisang, udang, bandeng dan lain-lain.
4. Jumlah Kepala Keluarga ( KK ) Jumlah Penduduk (JIWA)
Tabel 3. Jumlah Keluarga (KK) Jumlah (Jiwa)




Jumlah Kepala Keluarga 636 KK
Sumber Data: Profil Desa Buku, 2015/2016
Table tersebut diatas menunjukka bahwa jumlah penduduk sebanyak 2641
dan kepala keluarga sebanyak 636 Kepala Keluarga.
5. Klasifikasi Kesejahteraan Masyarakat dan Ciri-cirinya di Desa Buku
Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali Mandar
Tabel 4.Klafikasi Kesejahteraan Masyarakat di Desa Buku Kecamatan Mapilli











































































Sumber Data Desa Buku Kecamatan Mapilli
B. Persepsi Masyarakat Terhadap Kesetaraan Gender
Penelitian ini dilakukan di Desa Buku Kecamatan Mapilli Kabupaten Mandar
Provinsi Sulawesi Barat.Penelitian dilakukan selama 1 bulan.Bagi Masyarakat Buku
kata Gender merupakan kata baru yang mereka dengar.Ketika peneliti bertanya
tentang kepada salah satu masyarakat, yang bernama Marda umur 40 Tahun. Ibu
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Marda menjawab “Apa disanga gender kandi?” (apa yang dimaksud gender adek?).
Peneliti menjelaskan kepada ibu Marda sibaliparri merupakan bagian dari gender.
Sibaliparri merupakan kata idiom berasal dari suku kata si yang artinya
saling, berhadapan; bali artinya jawab, musuh; bali yang mendapat awalam me dan i
(mebali)berarti membantu; dan kata bali mendapat awalan mama atau
mappa(mebali atau mappabali) berarti menjawab dan parri artinya susah.1 Menurut
Sahur, sibaliparri berarti saling membantu dalam segala sesuatu baik material
maupun spiritual.2
Sampai sekarang masyarakat Mandar mengerti dan memperlakukan laki-laki
dan perempuansama dalam keluarga. Mereka tidak membedakan antara keduanya.
Menurut mereka itu adalah pemberian sang Pencipta., alasan yang lain adalah
mereka memahami bahwa pada diri anak, perpaduan pemberian antara ayah dan ibu
saat pembuahan.
Salah seorang tokoh masyarakat yang bernama Palippo, usia 81 tahun yang
ditanya tentang unsur pemberian ayah dan ibu pada diri manusia, serta perlakuan
mereka terhadap laki-laki dan perempuan. Palippoi menjawab:
“Iya tau diangi saba’ elo’na Puang Alla Taala. Diangi tau pole di
tommuane anna tobaine, menjari tau mesa rupa tau di are’na kindo’,
sisaapa bulanna diapianammi  tau. Iyamo tu’u anna andiang tau mala
mappasallaeng tobaine anna tommuane saba’ dipapiai tau pole di
tommuane anna tobaine diare’na kindo.”3
Artinya:
1 Abdul Muthalib, KamusBahasa Mandar-Indonesia (Jakarta Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 1977). h.7.
2 Ahmad Sahur, Kamus Sederhana Bahasa Mandari-Indonesia. (Ujung Pandang: Ikatan
Perempuan Polemaju Mandar 1985). h. 25.
3Palippo Usia 80 Tahun dalam Buku Sibaliparri: Gender Masyarakat Mandar Tahun 2005
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Manusia itu ada karena kemauan Allah.Kita berasal dari zat laki-laki dan
perempuan dan menjadikan kita seorang mausia di dalam perut ibu, beberpa
bulan kemudian lalu dilahirkan, itulah sebabnya kitatidak boleh
membedakan laki-laki dan perempuan sebab kita berasal dari laki-laki dan
perempuan di dalam perut.
Dari hasil wawancara diatas antara laki dan perempuan adalah sama, karena
kita terlahir dari laki-laki dan perempuan yang membedakan hanya jenis kelamin dan
amal saleh. Begitu juga dalam tradisi merowa (mngundang secara lisan), dalam
mengundang masyarakat mandar berkata:
“Iyami’ tu’u di’e polea’ di boyatta, misimbolong toma’ misokko’ toma, saba
pua’na andiangi mala lekka’ apa’ maidi jamang. Jari na diparalluangi tau
na lao di boyang”
Artinya:
Kami datang dirumah anda, dengan memakai konde dan memakai kopiah,
sebab bapaknya (maksudnya suaminya), tidak bisa datang bersama karena
banyaknya pekerjaan.Maka diharapkan dengan sangat kita semua sudi
kiranya ke rumah kami untuk menghadiri acara.
Dari perkataan misimbolong toma’ misokko’ toma ada kesederajatan antara
laki-laki dan perempuan, dimana dalam hal mengundang ibu bisa mewakili suami,
demikian pula suami dapat mewakili istri, dalam tata cara berbicara, pendahuluan
ucapan-ucapan terdengar kata “Passalle alawe” (pengganti diri) dengan menyebut
nama orang yang digantikan, bahkan bila seorang laki-laki tidak dapat mengalahkan
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lawan dalam perkelahian antar keluarga, maka perempuan harus tampil ke depan
membela kehormatan keluarga.
Saling membanatu dengan ikhlas dan penuh pengertian itu dilandasi oleh rasa
solidaritas yang dalam demi masa depan, merupakan nilai budaya yang sangat
dijunjung tinggi, keadaan seperti itu masih terlihat secara jelas dalam kehidupan
keseharian mereka. Laki-laki yang seriap harinya melaut dan perempuan setia
menunggu dipinggir laut dengan keranjang dan ember plastik untuk mengambil hasil
tangkapan untuk dipasarkan.Pasar bahkan dikuasai oleh perempuan.Mereka menjadi
pappalele (pedagang ikan), menjadi pedangang yang tangguh.Perempuan bersama
dengan suaminya dan anak-anaknyamenjaga kios atau toko dan semua urusan beli
membeli barang dagang yang tangguh.
Perempuan bersama dengan suaminya dan anak-anaknya menjaga kios atau
toko dan semua urusan beli membeli barang dagangan , memegang buku, belanja
sehari-hari untuk untuk rumah tangga berada di tangan perempuan, seperti
menyekolahkan anak, mendidik anak di rumah baik pelajaran sekolah maupun
mengajar mengaji, memberi belanja kepada anak, mengatur rumah tangga, membeli
perabot dan alat-alat dapur, semuanya ditangani oleh perempuan, bahkan mereka
umumnya merasa bahwa laut kepunyaanlaki-laki dan darat kepunyaan perempuan.
Mengambil kredit dan membayar kredit mesin perahu, membeli perlengkapan melaut
semuanya kebanyakan di atur oleh perempuan.
Melihat kenyataan seperti itu, maka tampaknya ada pemahaman di Mandar
seperti yang sering terdengar, bahwa kaum perempuan itu memiliki sifat penyayang,
lemah lembut dalam mendidik anak, serta pekerjaan perempaun tidak lepas dari
pekerjaan domestic semata adalah kurang tepat. Kaum perempuan terbebani dengan
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pekerjaan berat seperti memelihara, menjaga kebersihan dan kerapian rumahnya,
sehingga ketika rumah didapati dalam keadaan kotor, maka yang disalahkan adalah
perempuan.4Dari konsep sibaliparri tersebut maka pekerjaan dirumah hak perempuan
dan hak diluar atau mencari nafkah adalah hak laki-laki. Di zaman sekarang laki-laki
dan perempuan adalah sama baik pekerjaan dosmestik ataupun mencari nafkah dapat
dilakukan keduanya.
Ketika peneliti melakukan wawancara, masyarakat merasa senang, khususnya
ibu-ibu rumah tangga karena mereka bisa mengeluarkan pendapatnya dan
mengetahui informasi-informasi baru tentang perempuan.Salah satu ibu rumah
tangga yang bernama Marifa umur 45 Tahun, mempunyai 5 anak. Anak pertama
Marifa telah lulus SMA dan sekarang pergi merantau ke Malaysia  membantu
ekonomi Orang tuanya untuk membiayai uang sekolah adik-adiknya. Suami Marifa
seorang nelayang dan untuk membantu suami Marifa membuka kios didepan
rumahnya dan membuat minyak kelapa untuk dijual. Ketika peneliti bertanya
pendapat tentang gender, ibu Marifa menjawab:
“Mua mamboyang mi tau, harus tau saling pengertian, pa moa andiangi tau
saling pengertian ancur tuu pa’ boyangan. Malolo sannal iting mua diang
disanga genderoo pa supaya mua andiang boi lamba sasi puana’ mibali bomi
dini boyang, na bali bandi tia matimbari anjoro mua sibuk sannalla na ita na
andiang na pogau atau indiangi lamba sasi, pa sangga mi’cue di’ todi lau
lopi na’ tau tapi macai pai tau.Pa’ ditee diee harus pi’ tau sa’bar menjalani
hidup, pa mare sannal lino. Dini desa Buku diang roa pemberdayaan
perempuan, tommuane lamba sasi, mua diang pole na bawa bau diallo mi’
tapi masae sannal mi, tapi ditee sangga dini mitau boyang pa’ indinang mi
rua diang kegiatan.”5
Artinya:
4Agnes Aristiariani, Angkatan Kerja di Indonesia.(Jakarta Rajawali). 1998. h. 113.
5Marifa Ibu Rumah Tangga Desa Buku Kecamatan Mapilli, oleh Penulis Wawancara tanggal
3 september2016
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Kalau kita sudah berumah tangga harus saling pengertiankarena rumah tangga
bisa hancur kalau tidak ada pengrtian. Bagus itu kalau ada dibilang gender
dalam rumah tangga. Kalau tidak pergi lagi laut Bapaknya (suaminya) bisa
lagi membantu di rumah, biasanya marah-marah baru pergi membuka kelapa.
Sekarang ini harus sabar menjalani hidup karena sekarang susah untuk
mencari uang karena bapaknya ikut-ikut sama kapalnya orang. Dulu ada
kegiatan laki-laki pergi kelaut mengambil ikan dan perempuan menjemur
ikan yang ditangkap sekarang tinggal saja dirumah karena tidak ada kegiatan
di Desa.
Wawancara terhadap ibu Marda umur 40 Tahun. Mempunyai 3 anak dan
pekerjaan suaminya Seorang Nelayan. Ketika peneliti bertanya tentang Gender. Ibu
Marda menjawab:
“Sa’bar tau pa dite’e die andiang boi lamba sasi puana’ apa kancingi
angi’na jari iyu mo’ bikin es oreo mane nabaluang mi anao dio pa’
sikolanganna. Iyya mi kapang disanga sibaliparri ilalang pamboyangan. Ita
die towaine sangga’ mala tau,sa’bar  lalang pamboyangan, pa pua na
ma’pau tau salah to wandi. Melolo iting mua diang sosialisasi kandi dini di
kampung supaya mengerti tau pa disanga gender dilalang pamboyangan.”6
Artinya :
Kita harus sabar menjalni hidup sekarang, apalagi bapaknya tidak pergi
melaut karena angin kencang  jadi saya bikin es oreo baru anak-anak di jual
disekolah. Kita perempuan tidak bisa banyak bicara dalam rumah tangga
karena kita bicara salah juga. Bagus kalau ada sosialisasi tentang gender
disini dikampung supaya masyarakat disini mengerti apa di maksud gender
atau sibaliparri.
6Marda, 40 Tahun di Desa Buku Kecamatan Mapilli, oleh Peneliti saat wawancara tgl 3
September 2016
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Dari hasil wawancara diatas, makna yang bisa dipahami dari gender sebagai
sebuah konsep dan sistem nilai budaya Mandar adalah makna kepedulian, yang
sekaligus berarti sebagai kepedulian suami dan istri, kususnya dalam mencari nafkah
sebagai dari cara untuk menjaga keutuhan rumah tangga, tapi dalam mengambil
keputusan masih didominasi oleh laki-laki, misalanya dalam memtuskan tempat
bersekolah anak-anaknya dan membeli perabotan rumah tangga, konsep ini yang
keluar dari konsep gender itu sendiri. Konsep gender adanya hak laki-laki dan
perempuan dalam mengeluarkan pendapat baik dalam rumah tangga ataupun dalam
aktivitas-aktivitas masyarkat.
Gender adalah sebuah sistem nilai budaya yang bermakna kepedulian dalam
masyarakat yang terimplikasikan dalamaktivitas masyarakat Mandar, seperti dalam
hal mencari nafka dan upacara perkawinan.Dari upacara-upacara tersebut terdapat
pembagian pekerjaan dan kersetraan antara laki-laki dan perempuan.
C. Bentuk-bentuk Kesetaraan dan Ketidaksetaraan Gender
Secara umum, perempuan di Desa Buku jarang menduduki satu peran dalam
aktifitasnya dengan memikul dua atau lebih banyak lagi peran yang dilakoni akan
membuat banyak beban yang harus dijalani sehingga menimbulkan kontradiksi
anatar peran tersebut. Demikian halnya dengan perempuan, akan menghadapi
harapan dan permintaan yang bertentangan, berkaitan dengan perannya sebagai anak,
istri, ibu dan pekerjaanya dalam masyarakat. Perempuan dalam menjalankan
perannya di masyarakat tergantung pada budaya masyarakat dimana ia tinggal. Dari
sudut pandang peran antara laki-laki dan perempuan, keduanya sama-sama
melaksanakan peran dalam ranah domestik, publik dan sosial, namun dalam
kenyataannya, peran domestik lebih banyak ditanggung oleh perempuan. Meskipun
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pada saat wawancara informan menutupi atau memberikan pernyataan bahwa,
mereka sudah terbiasa dengan kondisi yang ada, sebagai ibu rumah tangga, bekerja
dan melakukan aktivitas-aktivitas sosila dalam masyarakat. Peneliti dapat melihat
dari kehidupan masyarakat di Desa Buku adanya kontradiksi anatra peran tersebut,
ini keluar dari konsep gender yang saling memahami, berbagai kesedihan, membagi
pekerjaan dalam rumah tangga dan aktivitas-aktivitas sosial, bahwa tidak ada
perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam segala aspek. Di Desa Buku ada
perempuan yang malah tidak ada perempuan yang pasrah dengan keadaanya dan
laki-laki yang tidak mendapatkan ketidaksetaraan gender. Saat peneliti melakukan
wawancara dengan Bapak Suardi umur 51 Tahun bekerja di kantor Desa. Bapak
Suardi menjabat sebagai Pemegang Kas. Ketika peneliti meminta pandapat tentang
gender, bapak Suardi menjawab:
“Kita besyukur adanya, penelitian di Desa ini, karena kenapa perempuan-
perempuan disini, termasuk kurang tahu masalah agama dan kurang tahu
bagaimana caranya membantu suami dalam mencari nafkah. Peran perempua
dalam agama harus membantu, apa yang tidak bisa dilakukan oleh laki-laki
dan dapat dilakukan oleh perempuan, kalau bisa dapat pahala, selama
pekerjaan bersifat positif. Saya sangat mendukung tentang gender, bagaiman
cara kita memberi pengarahan terhadap istri-istri yang ada di Buku ini apa itu
gender atau sibaliparri dalam rumah tangga, semoga ini kerja ta’ dek datangi
rumahnya, apa kita ini laki-laki kasian contohnya saya kurang mampu
bagaimana caranya membantu dalam masalah ekonomi. Seandainya ibu
dirumahnya (istri Bapak suardi) kerumah jelaskan itu gender dalam rumah
tangga.
Dari hasil waancara di atas bahwa masih ada unsur-unsur ketidaksetaraan
yang terjadi di masyarakat pada perempuan maupun laki-laki di daerah-daerah
terpincil masih ada meskipun konsep gender merupakan pembahasan yang pemeliar
dimasyarakat bahkan kata gender merupakan kata baru buat masyarakat Buku. Ini
menunjukkan kurang sosialisasi tentang konsep gender pada masyarakat dan bahkan
masyarakat berharap adanya sosialisasi tentang gender dan pemberdayaan
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perempuan. Di Desa Buku masih sangat kurang kegiatan-kegiatan pemberdayaan,
masyarakat mengatakan kurangnya perhatian pemerintah terhadap kegiatan-kegiatan
pemberdayaan atau tidak perhatian pada para perempuan dan laki-laki yang ada di
desa Buku. Kegiatan yang masih aktif arisan dam pengajian dimasjid setiap hari rabu
di Masjid Nurul Huda.
Sebangian masyarakat buku sudah menjalankan konsep gender dalam rumah
tangga misalanya, prinsip musyawarah dalam pengambilan keputusan yang tidak
didominasi oleh perempuan atau laki-laki dalam keluarga lebih diutamakan agar
tidak ada rasa cemburu, ketidaksetaraan, dan keadilan bagi salah satu pihak. Sesuai
dengan hasil wawancara dengan Pak tapa seorang nelayan umur 53 tahun yang
mengatakan bahwa:
“Di dalam rumah tangga itu kandi, harus saling mengerti kenapa karena
supaya bahagiaki dalam penjalani hidup, dalam mengambil keputusan
harusii tau musyawarah, contoh na’ kecco na (kecil) dalam mengambil
keputusan dimana sekolah anak-anak, harus ki’ bicara-cara sama mamanya,
dimana bagus sekolah, bagaimana kedepannya karena kenapa kalau ada
tejadi sesuatu hal nanti tdak ada yang hasil menyalahkan” (sambil
tersenyum)7
Dari  hasil wawancara dalam mengambil keputusan perempuan dan laki-laki
dilakukan secara adil, tidak ada yang mendominasi satu sama lain, berbeda dengan
hasil wawancara dengan ibu Sitti umur 40 tahun yang mengatakan bahwa:
“ita’ die towaine tau (kita ini perempuan) didalam mengambil keputusan bisa
dibilang na tanya ji’ ki’, bicara ji’ ki’ pa’ masalahnya tapi begitu mi’
bapaknya ji’ yang mengambil keputusan, saya iya-iya ja karena bapaknya
yang pergi cari uang”8
7 Tapa, 53 Tahun di Desa Buku Kecamatan Mapilli, oleh Peneliti saat wawancara tgl 3
September 2016
8Sitti, 40 Tahun di Desa Buku Kecamtan Mapilli, oleh Peneliti saat wawancara tgl 3
September2016
61
Dari hasil wawancara dengan ibu Sitti, dalam mengambil keputusan masih
didominasi oleh laki-laki. Hal ini sebabkan laki-laki merasa memiliki kewajiban
besar untuk menafkahi keluarganya sehingga cenderung mengontrol keluarga, dalam
pembagian peran antara laki-laki dan perempuan yang saling membantu dalam
memenuhi kebutuhan ekonomi rumah tangga, sementara suami juga melakukan
sebaliknya, tetap mengurus anak dan pekerjaan rumag tangga ketika istri bekerja,
seperti yang dialami salah satu masyarakat di Desa Buku. Saat peneliti melakukan
wawancara dengan Om Ben umur 45 Tahun seorang  nelayan, mempunyai 5 anak.
Istri Om Ben kerja di Manado sebagai tenaga kerja untuk memenuhi kebutuhan
keluarga. Ketika peneliti bertanya tentang  gender Om Ben menjawab:
“Namanya juga berumah tang asaling membantu, memahami dan mengerti.
Liat kondisi aku.Aku di sini, istri di Manado kerja karena banyak kebutuhan
keluarga, sekolahnya anak-anak dan kebutuhan sehari-hari, jadi aku urus
anak-anak di sini. Kalau aku pergi laut, anak-anak aku titip sama keluarga
atau tetangga. Anak pertama dan kedua sya ikut sama mamanya. Susah kalau
tidak ada mamanya di rumah karena beda sekali kalau mamanya yang urus
rumah dari pada saya tapi apa mau dikata keadaan yang memaksa, kalau
dikampung kerja apa, dan sedikit gajinya.9
Sama dengan hasil wawancara dengan ibu Salma umur 48 tahun seorang ibu
rumah tangga, yang mengatakan bahwa:
“di dalam rumah tangga saya, tidak saling mengeluh mengenai pekerjaan,
mau saya yang bekerja semuanya begitu juga sebaliknya tidak ada kata
mengeluh, karena saya menjaga keharmonisan dalam rumah tangga, kalau
saya ada pekerjaan diluar, suami saya hanya dirumah, tidak membuat saya
marah, apalagi kalau suami tidak sehat, tidak ada yang memaksa dia untuk
bekerja, begitu kalau saya tidak sehat dia kadang bekerja yang di dalam
rumah. walaupun cuma memasak nasi. Tidak ada yang menegur dalam rumah
tangga kami mengenai pekerjaan”10
9Om Ben Seorang Nelayang di Desa Buku Kecamatan Mapilli, Wawancara 4 September
2016
10Salma umur 48 tahun di Desa Buku Kecamatan Mapilli, wawancara 4 September 2016
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Berdasarkan hasil dari wawancara diatas, laki-laki dan perempuan melakukan
pembagian peran dalam bidang pembagian kerja, Om Ben tidak melarang istrinya
bekerja selama tidak ada yang dirugikan atau masih bersifat positif. Perilaku tersebut
atas dasar konsep gender, saling mengerti, pembagian kerja yang seimbang, ikhlas,
penuh dengan kasih sayang, harmunis, adil dan rasa tanggung jawab demi keluarga
dan kesejahteraan dalam rumah tangga. Peneliti juga melihat masyarakat sudah
memperhatikan sekolah anaknya sampai bangku kuliah baik itu laki-laki dan
perempuan, dan bentuk-bentuk ketidaksetaraan gender yang terjadi di Desa Buku,
masih adanya pemgmbilan keputusan yang didominasi oleh laki-laki dan perempuan,
adanya perempuan yang tidak mendengarkan suaminya, dan masi ada pembagian
peran yang tidak adil antara laki-laki dan perempuan, dari serangakaian konsep-
konsep yang ada juga memperlihatkan bahwa kepedulian tentang peran perempuan
lebih banyak berasal dari literatul yang ditulis perempuan, ini memperlihatkan bahwa
perjuangan perempuan untuk meningkatkan perannya dalam masyarakat masih





Berdasarkan pada uraian-uraian yang terdahulu, maka dapat disimpulkan,
hasil penelitian tentang Persepsi Masyarakat terhadap Kesetaraan Gender di Desa
Buku Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali Mandar Provinsi Sulawesi Barat
antara lain:
1. Kata gender merupakan kata baru yang didengar masyarakat di Desa Buku,
masyarakat lebih mengenal kata sibaliparri dalam bahasa Mandar. Menurut
masyarakat di Desa Buku kesetraan gender sangat bagus diterapkan dalam
rumah tangga karena adil dalam pembagian kerja dan musyawarah dalam
mengambil keputusan. Kesetaraan gender yang terjadi di Desa Buku adalah
saling pengertian, saling bertanggung jawab, saling ikhlas, penuh dengan
kasih sayang, harmonis, adil demi kelanggengan dan kesejahteraan rumah
tangga dan dalam mayarakat
2. Bentuk-bentuk kesetaraan dan ketidaksetaraan gender yang terjadi pada
masyarakat di Desa Buku, adalah sebagai berikut:
a. Bentuk-bentuk Kesetaraan Gender
1. Pembagin kerja yang adil bagi laki-laki dan perempuan
2. Saling bertanggung jawab dalam rumah tangga
3. Saling memahami dan mengerti
4. Berbagai kesedihan dalam rumah tangga
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b. Bentuk-bentuk ketidaksetaraan gender
1. Tidak mengutamakan musyawarah dalam memgambil keputusan
2. Perempuan dan laki-laki yang tidak ingin mengubah atau pasrah
dengan hidupnya.
3. Membebankan pekerjaan domestik pada perempuan.
4. Perkataan laki-laki yang tidak diperdulikan perempuan/laki-laki
yang kewalahan.
B. Implikasi Penelitian
Implikasi yang diharapkan dalam penelitian ini, adanya sosialisasi tentang
masalah gender terhadap, masyarakat yang berada di daerah pesisir, karena
masyarakat belum paham tentang konsep gender tersebut, dengan memberikan
pemahaman sesuai dengan keadaan adat dan budaya masyarakat. Mudah-mudahan
dengan adanya penelitian ini, dapat membangun paradigm masyarakat dan
memahami konsep kesetaraan gender, utamanya pada masyarakat di Desa Buku
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PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP KESETARAAN GENDER DI
DESA BUKU KECAMATAN MAPILLI KABUPATEN POLEWALI









1. Apa kegiatan bapak/ibu sehari-hari ?
2. Apa pekerjaan bapak/ibu ?
3. Apa bapak/ibu mengetahui tentang gender ?
4. Bagaimana pandangan bapak/ibu tentang gender ?
5. Apakah bapak/ibu mengetahui konsep gender ?
6. Konsep-konsep apa saja yang di praktekkan dalam rumah tangga ?
7. Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang kesetaraan gender yang terjadi di
masyarakat ?
8. Bagaiman pendapat bapak/ibu tentang ketidaksetaraan gender yang terjadi
dimasyarakat ?
9. Apa ada pemberdayaan perempuan di Desa Buku ?
10. Bagaimana peran pemerintah dalam pemberdayaan perempuan ?
11. Bagaimana peran perempuan dalam kegiatan sosial di masyarakat?
DAFTAR INFORMAN PENELITIAN
NO. NAMA Umur Tanggal Pekerjaan Agama
1 Suardi 51 3 September2016 Staf Desa Islam
2 Mia 60 3 September 2016 IRT Islam
3 Sitti 40 3 September 2016 IRT Islam
4 Tapa 53 3 September 2016 Nelayan Islam
5 Salma 4 4 September 2016 IRT Islam
6 Om Ben 45 4 September2016 Nelayang Islam
7 Marda 40 4 September 2016 IRT Islam
8 Marifa 45 4  September 2016 IRT Islam
9 Adui 65 5 September 2016 Iman Masjid Islam
10 Allang 35 5 September 2016 Nelayang Islam
11 Pahita 55 5 September 2016 IRT Islam
12 Hardiana 35 6 September 2016 IRT Islam
13 Raha 40 7 September 2016 IRT Islam
14 Lana 30 7 September 2016 Nelayang Islam
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